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ABSTRAKSI

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui sektor
prioritas  dalam pembangunan dan peranannya terhadap
pertumbuhan ekonomi daerah (PDRB). Lokasi yang dipilih
adalah Kabupaten Facitan dengan pertimbangan daerah tersebut
memeliki  potensi alam yang besar untuk mendukung
pembangunan nasional. Sebagai daerah yang berpotens,
kekayaan alam vang ada belum dikelola secara optimal. Bahkan
penelitian yamg dilakukan masih relatif sedikit. Untuk
mengetahu sektor prioritas yang ada di daerah perlu diketahui
potensi atau uggulan yang dimiliki. Untuk mencapal tujuan
tersebut alat analisi vang digunakan yaitu Location (uetieni
(L), Dvnamie  Location Quetient (DLQ) dan  anahisis
pertumbubhan. Dan tiga indikator tersebut dilakukan analisis
skalling untuk menentukan sektor prioritas. Dari hasil tersebut
dilamutkan dengan metode regresi-korelasi untuk mengetahu
pengaruh petumbuhan sektor prioritas terhadap pertumbuhan
ckonomi daerah (PDRB) Kabupaten Pacitan. Penelitian ini
menghasilkan sckior pertambangan dan penggalian sebaga
sektor prioritas. Sebagai sektor prioritas nilai tambah bruto
scktor pertambangan dan penggahan berpengaruh nyata
terhadap nilai tambah PDRB, tetapi pengaruh pertumbuhan
scktor i kurang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
(PDRB)

Kata kunci :Sektor prioritas, PDRB, Skalling, Pertumbuhan ckonomi.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan merupakan suatu proses yang bersifat multidimension, dan
melibatkan proses sosial ekonomi dan institusional serta mencakup usaha-usaha
untuk memperoleh  kehidupan yang lebih buik (Todaro, 1983). Rencana
pembangunan vang diselenggarakan di Indonesia tertuang dalam rencana
pembangunan jangka panjang dua puluh lima tahun dan rencana jangka pendek
untuk lima tahun pembangunan, Dalam perkembangannya scktor ekonomi
bertujuan untuk mencapai tingkat pertumbuhan ekonomi yang seimbang serta
menyebarluaskan hasil-hasil pembangunan ke berbagai dacrah. Tujuan akhir
pembangunan i adalah untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur
baik material maupun spiritual berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar
| 945

Pembangunan regional sebagal bagian dari pembangunan nasional
bertumpu pada trilogi pembangunan: a). pemerataan pembangunan dan hasil-
hasilnya menuju terciptanya kemakmuran yang berkeadilan sosial bagi seluruh
rakyat Indonesia; b). pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi c). stabilitas
nasional vang schat dan dimamis. (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
1998:84). Pelaksanaan pembangunan daerah yang efektif dan kuat dengan
memberdayakan pelaku dan potensi ckonom daerah  serta memperhatikan
penataan ruang Sejalan dengan pelaksanaan otonomi daerah berdasarkan Prinsip
desentralisasi dan pembangunan nasional banyak memtikberatkan pada
pembangunan wilayah timur dan otonomi daerah pembangunan wilavah tertinggal
perlu ditingkatkan.

Keadaan weografis wilayah Indonesia yang menggambarkan adanya
keanekaragaman potenst sumber daya alam, iklim, ekonomi maupun sumber dava
manusia menuntut adanya perencanaan regional yang terarah dengan melihat
potensi pembangunan yang terdapat di masing-masing wilayah. (Nurvasman,

1996:235). Seperti vang dikemukakan Warpani (1984) bahwa perencanaan

pembangunan daerah harus dilakukan berdasarkan kondisi (masalah, kebutuhun,
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dan potensi) daerah vang bersangkutan. Potensi dacrah mempunyar kedudukan
cukup penting dalam membantu menentukan kebijakan pembangunan. Menyadar
bahwa suatu daerah tidak dapat berdiri sendin maka antar daerah perlu menjalin
hubungan kerja sama

Pembangunan dilaksanakan dengan konsep pembangunan sektoral agar
pembangunan vang berlangsung di masing-masing daerah benar-benar dengan
prioritas dan potensi daerah vang bertitik tolak pada keunggulam komparatif yang
dimiliki masing-masing daerah. Maka dengan demikian diharapkan daerah
tersebut mampu memberikan forward lingkage dan backward Imgkage bagi
daerah lain. Dalam usahanva utnuk menciplakan keunggulan komparatil tersebut
suatu daerah harus dapat mengkoordinasikan secara baik bag lata ruang kegiatan
ekonomi sosialnyva. Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah merupakan proses
kenaikan output p-crknp:m dalam jangka panjang dimana pertumbuhan tersebut
tefjadi tidak lepas dari peranan masing-masing seklor dalam memberikan
kontribusi yang berbeda-beda terhadap pendapatan dacrah. Masing-masing sektor
memberi kontribusi vang berbeda-beda sesual dengan tingkat perkembangan dan
kebutuhan masing-masing sektor dalam merebut pasar.

Propinsi Jawa Timur, merupakan wilayah yang mengalam pertumbuhan
sehesar 8,18%. 8.26% dan 5,02% pada tahun 1995, 1996, dan 1997. Meskipun
pada tahun 1998 mengalami pertumbuhan minus sebesar 16,22% pertumbuhan
ckonomi Jawa Timur perlu dipertimbangkan dalam usaha pembangunan Nasional
(BPS Propinsi Jawa Timur, 1991:142)

Kabupaten Pacitan sebagai salah satu wilayah di Jawa Timur dapat
digolongkan sebagai kabupaten miskin (BPS Indonesia, 2000). Penggolongan ini
berdasarkan Pendapatan  Asli Dacrah (PAD) vang diperoleh. Pada tahun
1997/1998 Kabupaten Pacitan memperoleh PAT) sebesar Rp. 2.434.328.000
Posisi ini menempatkan Kabupaten Pacitan sebagai kabupaten termiskin nomor
dua setelah Kabupaten Trenggalek. Sumbangan terhadap Pendapatan Ash Daerah
Propinsi Jawa Timur sebesar (.64 persen dari Rp. 376.027 877.000. Kermskinan

tersebut tidak terlepas dari kondisi alamiah vaitu faktor geogralis alamnya yang

berbukit dan berbatu. Kondist peogralis tersecbut mempengarulm  kinerja
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masyarakat yang pada akhimya berpengaruh terhadap tingkat pendapatan vang
rendah. Rendahnya tingkat pendapatan perkapita masyarakat Pacitan terutama
terjadi pada scktor pertanian yang masih menggunakan cara tradisional. Sistem
pengolahan yang tradisional menyebabkan kemajuannya sangal terhambat.
fertinggalnya pembangunan di Kabupaten Pacitan juga disebabkan oleh
minimalnya penclitian ckonomi maupun sosial di daerah tersebut sehingga
memperparah kemiskinan vang terjadi. Meskipun demikian Kabupaten Pacilan
merupakan salah satu daerah yang mempunyai ketegaran perekonomian dan
potensi sumber daya alam yang besar dalam menyumbangkan pendapatan bagi
pertumbuhan ckonomi Jawa Timur. Berdasarkan data statistik keuangan
pemerintah daerah tingkat IT tahun 1997/1998 - 1998/1999 Kabupaten Pacitan
meperoleh PAD sebesar Rp. 2.933 863 000 meskipun penmingkatanmya kecil,
letapi jika dilihat dari kondisi perekonomian Indonesia yang mengalami krisis
peningkatan itu sangat berarti. Kenaikan sebesar 20,52 persen lebih baik jika
dibandingkan dengan beberapa kabupaten di Jawa Timur yang mengalam

penurunan dalam penerimaan PAD (BPS Indonesia, 2000).

1.2 Perumusan masalah

Pembangunan ckonomi terbentur pada keterbatasan dana, apalagi di
Kabupaten Pacitan yang mempunvai tingkat pendapatan rendah, Kondisi ini
mengharuskan suatu kebijakan vang tepat dan terarah bagi pembangunan schingga
perlu dilakukan penetapan sektor prioritas. Kebijakan penctapan sektor pniontas
ini masih jarang dilakukan oleh pemerintah daerah di wilavah-wilayah terpencil
Oleh karena itu dalam konteks ini memadi penting untuk dilakukan penelitian
tentang masalah penetapan sektor prionitas dalam pembangunan di Kabupaten
Facrian.

Perkembangan masing-masing scktor yang berbeda mempengaruhi
perubahan sektor prioritas dari tahun ke tahun. Sektor unggulan pada tahun ini
belum tentu menjadi sektor unggulan pada tahun berikutnya Sebaliknya sektor
vang bukan unggulan pada tahun im dapal menjadi sektor unggulan pada tahun

vang akan datang. Perubahan ini tergantung pada laju pertumbuhan setiap scktor

=

'1'.!-.' \L:l-L

b
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daerah tertentu bila dibandmgkan dengan laju pertumbuhan sektor yang sama di

daerah vang lebih luas.

Dengan demikian permasalahan yang muncul di Kabupaten Pacitan

adalah

sektor apa vang menjadh sektor prioritas pembangunan ekonomi di
Kabupaten Pacitan pada tahun 1991-2000:
bagaimana pengaruh sektor priomtas terhadap ekonomi (PDRB)

Kabupaten Pacitan;

1.3 Tujuan dan Manfaat

Tujuan penehitian ini adalah untuk mengetahw

I

scktor prioritas yang ada di Kabupaten Pacitan selama tahun 1991-
2000
pengaruh  sektor prioritas terhadap ckonomi (PDRB) Kabupaten

Pacitan:

Manfaat dari penehtian ini, diharapkan dapat digunakan sebagai:

1
sumbangan informasi serta penukiran pemerintab dacrah setempat
dalam menentukan kebijakan pembangunan berkaitan dengan
penentuan sektor prioritas dalam pembangunan ekononn regional:

bahan informasi lebih lanjut pada penehtian vang sejems baik langsung
maupun fidak langsung, baik di tempat vang sama maupun di tempat

laim yang lebih luas Tuang hingkupnyva.

E.l
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2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Dalam Jurnal Studi Pembangunan Kritis Volume XII No. 2 November
1999 Yuwono mengemukakan bahwa untuk mengantisipasi pelaksanaan Undang-
undang No. 22 Tahun 1999 dan Undang-undang No. 25 Tabhun 1999 tentang
Otonomi Daerah seharusnya setiap Daerah Tingkat 11 di Jawa Tengah memuliki
keunggulan tertentu yang berbeda dengan Dacrah Tingkat 11 yang lain
Keunggulan vang dimiliki suatu daerah dapat diketahui dengan menentukan
sektor yang mempunyai keunggulan dibandingkan dengan daerah yang lain.

Peneliiannya vyang berjudul Penentuan Sektor Unggulan Dagrah
Menghadapi Implementasi UL 22/99 dan UU 2599 ini mengambil lokasi
penclitian di Kotamadia Salatiga dengan tujuan untuk menentukan sektor
unggulan yang dimuiliki dan sektor pendorong atau penghambat pertumbuhan
sektor tersebut. Hasil penelitian yang menggunakan alal analisa Locanon Quationt
(LQ), Dynamic Location Quationt ( Dynamic Location Quetient) dan Analisa Shift
Share ini menunjukkan bahwa sektor keuangan, sekior persewaan, dan jasa usaha
adalah sektor unggulan vang dimiliki dacrah Kotamadia Salatiga sekarang ini
Ketiga sektor tersebut juga diharapkan menjadi sektor unggulan dimasa yang akan
datang. Dua sektor lain vang diharapkan yakni sektor pertanian serta sektor
pertambangan dan penggalian. Keunggulan ini disebabkan oleh faktor lokasional,
dimana Kotamadia Salatipa merupakan kota tujuan pendidikan dan pariwisata.
Laju pertumbuhan sektor-sektor ekonomi dalam PDRB Kotamadia Salatiga
disebabkan oleh keuntungan lokasional. Tetak yang strategis di jalur lalu lintas
menvebabkan Kotamadia Salanga menjadi tempat persinggahan bag pemakai
jalan. Disamping itu kota ini mempunyai beberapa universitas sehingga
menjadikan Kotamadia Salatiga menjadi tujuan pendidikan

Ulum dalam penelitiannya pada tahun 1999 tentang Analisa Penentuan
Prioritas Pembangunan Subsektor Pertanian di Daerah Kabupaten Jember
menggunakan alat analisa LQ dan DLQ bertujuan untuk mengetahui subsekior

prianian yang dominan dalam perekonomian di Kabupaten Jember. Dalam

g
4
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penelitiannya  Ulum menyimpulkan bahwa sektor prioritas pembangunan di

Kabupaten Jember adalah sektor pertanian vang terdini dari subsektor peternakan,

subsektor perkebunan, dan subsektor perikanan. Masing-masing mempunyai nilai

LO: 57054, 2.906; dan 1.1121. Ketiga subsektor tersebut merupakan subsektor
dominan dalam pembentukan PDRB pada tahun 1695-1999. Dalam analisanya
Ulam (2001) memperkirakan bahwa pada tahun 000-2004 akan terjadi

yaitu subsektor peternakan. subsektor perikanan

ity memiliki nilat DLQ 1.0137; 1.0134;

perubahan subsekior dominan
dan subsektor kehutanan, Kenga sektor
dan 1.0729. I1asil analisa Ulum menunjukkan bahwa pada tahun 2000-2004 sekior

pertanian tidak dapat dijadikan sebagai sektor priontas karena nilai DLQ pada

tahun tersebut hanya mencapal 0.9904 (Ulum, 2001)
Rerdasarkan peneliian Driwahana pada tahun 1998, yang berjudul
Analisis Penentuan Priorilas Pembangunan di Kabupalen Daerah Tingkat Il

Bondowoso Tahun 1998 menunjukkan bahwa PDRB Kabupaten Bondowoso pada

tahun tersebut didominasi oleh sektor pertamian, yaitu scbesar Rp 278.740.92
milyar dari total PDRB Rp. 569.646.04 milyar atau 0,49 persen Kontnbus) im
{h lehih besar dibandingkan sektor dominan kedua vaitu sektor perdagangan,

7 278.17 milyar atau 0,16 persen

jat
hotel dan restauran yang hanya sehesar Rp. 9
['wjuan analisa Dnwahana untuk mengetahw priorntas pembangunan di Kabupaten
Bondowoso dan berkaitan dengan pergeseran sektor dominan yang terjadi
Dengan menggunakan alat analisa 1O diperoleh dua sektor basis dalam
pembangunan di dacrah ini Kedua sektor tersebut adalah sektor pertanian yang
mempunyai nilai LQ sebesar 26324 dan sektor keuangan,persewaan dan jasa
perusahaan dengan nilai LQ = 1,5308. Dengan alat analisa Coefisient Resuffle
(CR) diperolch beberapa kesimpulan
1. beberapa sektor mengalami  pergescran positif  yaitu  sektor
pertambangan dan penggalian; sektor kontruksi; seklor perdagangan.
hotel dan restauran; scktor pengangkutan dan komumkasi; scktior
keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan. Masing-masing seklor

memiliki Coefisient Resuffle (CR) cchesar 0.0107 : 0,0118; 0.0229;

0.0136: 0.0031 sektor tesebut mempunyai kecenderungan menguat,

-
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2. beberapa scktor yang mengalami kemunduran antara lain sektor

pertanian, sektor industri pengolahan, seklor listrik, gas dan air bersth

dan scktor jasa. Kemunduran sekior tersebut ditunjukkan dengan nilai

CR vang minus

Tabel 1. Penelitian sebelumnya

No | Judul ~ Tujuan l Alat Analisa ! Hasil

— e e e -
T Uintuk menentukan | Location  Uuationd | sekior leeuamzar, sektor

. | Penentuan Sekior

Unggulan Daerah | sektor unggulan dan | (LD, [ namic | persewann, dan  jasa usaha |

| | Menghadapi | sektor  pendorong | Location Quationt | adalah sektor unggulan yang |

| | Implementasi UL | srau penghambal {Dynamic Location dimiliki daerah Kotamadia |
22/99 dan LI | pertumbuhan sekior | Quetient) dan | Salatiga.  Sektor  pertanian

| I 25/99 I tersebut | Adiceliser Shif Share | serta sektor pertambangan dan

|
- | | | | penggalian merupakan sekiol

yang diharapkan I

2 Anilisa Umtuk mengetahui | LQ dan DL | Sektor Pertanian adalah sektor

| Penenfuan | subgektor prianian dominan. Nilmi LOQ nms'lng-|
|

| ! Prioritas | vang diminan | | masing  adalah  subsektor
| Pembangunan dalam | | peternakan 37054, 5.11hl,l.:i-.nrlr|
| | Subsckior | perekonomian  di perkebunan 2,906,  dan |
[ | Pertaman di Kabupaten Jember I subsekior perikanan
Dagrah | | [ LO=1.1121 I

Kabupaten | |
i I Jember . l |

Analisis | Utk mengetahui | LQ dan Coelicient | Sektor basis di !\:1|_‘|1I[_‘|HLL‘|LI

| | Penentuan sektor prioritas | Resuffle (CR) Bondowoso  adalah  Sektor |
| Prioritas | (sektor basis) di | | pertamian  LOQ-2,6324  dan |
I Pembangunan di | Kabupaten sektor Keuangan, persewaan |

Kabupaien Bondoweso  pads | dan jasa perusahaan
Daerah Tingkat L | tahun | 998 [.0=1,5308 Milai CBsektol |

| Bondowoso | pertanian negatif yang berarti
Fahun 1998 | cenderung melemah |

Penclitian yang akan dilakukan mempunyal tujuan dan alat analisa yang

sama dengan penelitian sebelumnya. Perbedaarmya dalam penelitian ini ditambah
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dengan alat anahsa skalogram (skalling), regres: limer sederhana dan korelas.
Termasuk pula lokasi penelitian yang berbeda yaitu mengambil lokasi di

Kabupaten Pacitan.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pertumbuhan dan Pembangunan Ekonomi

Pembangunan ekonomi merupakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan
suatu negara untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dan taraf hidup
masyarakatnya. Pembangunan ckonomi sebagai suatu proses terjadi dalam
beberapa bentuk: a) peningkatan dalam pendapatan perkapita masyarakat, yaitu
tingkat pertumbuhan PNB (Produk Nasional Bruto) maupun Produk Domestik
Bruto (PDB) melebihi tingkat pertumbuhan penduduk PDB mencerminkan laju
pertumbuhan ekonomi. b) perkembangan PNB atau PDB yang terjadi di suatu
negara ditkuti oleh perombakan dan modermisasi struktur ekonominya.
Pertumbuhan ekonomi (economic growht) yang dipisahkan dan pembangunan
merupakan suau proses kenaikan PNB ataupun PDB tanpa memperhatikan apakah
besarnya kenatkan tersebut lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan
penduduk berpengaruh pada strukur ekonomi atau tidak. ¢). Suatu perekonomian
wilayah dapat dikatakan berkembang jika pendapatan perkapita menunjukan
kenaikan dalam jangka panjang (Arsyad, 1997). Dalam penelitian ini lebih
ditekankan pada PDB, yaitu pendapatan vang dihasilkan dan kegiatan ekonomi
yang dilakukan oleh penduduk di dalam negen

Laju pertumbuhan pendapatan nasional untuk negara dan regional dapat
dilakukan dengan membandingkan pendapatan nasional atau regional dan tahun
ketahun. Dalam pengertian ini vang dimaksud pendapatan nasional adalah
berdasarkan harga berlaku (pendapatan nasional nominal) maupun pada tahun
vang bersangkutan. Berdasarkan harga konstan (riil) pendapatan nasional mil
diperoleh dengan mendeflasikan pendapatan nasional menurut harga yang
berlaku.

Dalam analisa ekonomi pembangunan atau pertumbuhan ekonomi di
dalam nepara atau daerah dipengaruhi oleh beberapa faktor. Fakior-faktor yang

menentukan pertumbuhan ekonomi dijelaskan dalam teori yang populer disebut

LMo ..

=
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dengan teori basis ekspor fexport buse theory) dan teon basis alam (resourch
hasve fheors)

Teori basis ckspor fexport base theory) dikemukakan oleh North {dalam
Glasson, 1987:101), mengatakan bahwa pertumbuhan suatu daerah ditentukan
oleh eksploitasi kemanfaaatan alamiah dan pertumbuhan basis ckspor negara yang
bersangkutan, yang dipengaruhi tingkat permintaan luar dari daerah lain, Dalam
pembangunan regional, export base theory menyederhanakan suatu sistem
regional menjadi 2 bagan: vaitu 1) daerah yang bersangkutan, dan 2) dacrah
selebihnya. Peranan penting scktor ekspor dalam pembangunan perekonomian
suatu daerah adalah: 1) ekspor akan secara langsung memimbulkan kenaikan pada
faktor produksi daerah dan pendapatan daerah, 2) perkembangan ekspor akan
menciptakan permintaan atas produksi lokal (residentary industries) yaitu
industri-industri daerah tersebut memproduksi barang lokal untuk memenuhi
pasaran di dalam daerah, Teori im memandang lingkat permintaan luar terhadap
produk industri-industri ekspor sebagai penentu strategis bagi pertumbuhan
regional

Resource  buse  theory menganalisa penycbab  pertumbuhan  dacrah
Menurut teori yang dikemukakan oleh Parlov dan Wingo (dalam Sukimo, 1985)
ini pembangunan ckonomi berawal dari kesanggupan suatu daerah untuk
menghasilkan barang-barang yang diperiukan untuk perckonomian nasional.
Kesanggupan ini didasarkan kekayaan sumberdaya alam yang dimiliki oleh suatu
daerah. Oleh sebab itu kekayaan alam memunyai peranan yang penting scbagal

langkah untuk mengekspor keluar daerah.

2.2.2 Teori Ekonomi Basis (Economic base theory)

Teor1 basis ekonomi menekankan bahwa faktor ulama penentu
pertumbuhan suatu daerah adalah berhubungan langsung dengan permintaan
barang dan jasa dari luar daerah. Teor! im dikembangkan atas dasar teor yang

dikenalkan oleh David Ricardo yaitu comprative wdvantage, yaitu perdagangan

berdasarkan keunggulan komparatil.
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Teor ekonomi basis menganalisa perdagangan antar daerah ¢h dalam suatu
duerah dan hanya dikenal adanva dua jenis dacrah vaitu basis dan non basis. Teon
ini dikembangkan dalam cakupan vang lebih sempit dalam struktur ekonomi
daerah vang mengidentifikasikan sektor-scktomya menjadi sektor basis dan sektor
non basis.

Dalam pertumbuban ckonomi daerah sektor basis mempunyan peranan
untuk memenuhi kebutuhan dalam wilayah dan ekspor ke wilavah lmn. Oleh
karena {lu sektor basis mempunyai peranan penting dalam teon yang menitik-

beratkan petumbuhan ekonom pada jasa dari luar daerah tersebut,

2.2.3 Analisa Penetapan Sektor Prioritas

Pembangunan Indonesia menganut sistem  desentralisast dengan pola
pembangunan yang dikembangkan bercorak pembangunan sektoral. Tujuan
pembangunan  sektoral tersebut untuk mencipiakan struktur ekonomi  yang
berimbang.  Kebijakan vang dijalankan melaln desentralisast  pembangunan
daerah ditujukan agar pembangunan yang berlangsung sesual dengan potensi dan
prioritas daerah

Penetuan sektor proritas  dalam  pembangunan regional  dilandasi
kesadaran bahwa perkembangan daerah tdak terjadi secara bersama-sama dan
dengan intensitas vang berbeda. Kondist daerah vang satu berbeda dengan kondisi
dacrah vang lain vang menyebabkan perbedaan struktur perckonomuan daerah
vang bersangkutan. Untuk menentukan sektor prioritas pembangunan yang
bertitik tolak pada potensi vang dimiliki oleh masing-masing daerah dapat
mengeunakan beberapa analisis. dnalisis Shifi Share, analisiy location guatient,

s s HIPUE-0 L.

a. Analisa Lucation Cuatient
Lacation (uatient merupakan teknik vang digunakan untuk memperluas
analisis shifl share. Analisis dengan teknik LQ membantu untuk menentukan

kapasitas ekspor perckonoman dan derajat self-sufficiency sualu scktor yang

menjadi sekior prionitas

10

B B B e e
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Analisa 1.Q menunjukkan kekuatan kontribusi suatu sektor dalam suatu
keglatan ekonom daerah. Kontoibusi masing-masing scktor terhadap PDRDB
daerah tidak sama. (leh sebab itu anabsa LO) akan membantu mengetahur sektor

terhesar yang memberikan masukan bagi PDRB daerah pada setiap tahun.

Rumus LO adalah: ( Yuwono, 1999)

L

LO="""
/1.1”.' }

[mana

®in - nilai tambah sektor i di dacrah n

X1 :nila tambah sektor

Yn :PDRB daerah n

Y :PDRB daerah himpunan

Jika suaty sektor atau subsektor memiliki nilai LQ =1 maka sektor atau
subsektor fersecbul merupakan sekior yang kuat schingga secara potensial
merupakan sektor ekspor dan daerah vang bersanpkutan ke daerah lain. Dengan
kata lain sektor terscbut dapat dijadikan leading sektor karena sifatnya yang
mempunyval keunggulan komparatif. Sebaliknya pka LQ <1, maka sektor tersebut
lemah dalam memberikan kontribus: terhadap perekonoman dagrah, Dengan Kata
lain daerah menjadi pengimpor produk sektor tersebut dari daerah lain.

Teknik analsis LO memiliki kelemahan-kelemahan antara lain {Yuwonao,
1995

a. selera dan pola pengeluaran (ekspenditure pattern) dan masyarakat
berlainan di setiap daerah;

b tingkat konsumsi rata-rata dan masing-masing barang tidak sama di sctiap
daerah;

¢, keperluan-keperluan untuk produksi dan juga produktivitas buruh berbeda

diantara daerah

 TE R L T . VT —

]
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Untuk mengatasi kelemahan tersebut diperlukan asumsi-asumsi  yaitu
(Y uwono, 1999)
a. bahwa penduduk di setiap daerah mempunyal pola permintaian vang sama
dengan pola pernuintaan dengan daerah vang lebih luas;
b. permintan daerah akan suatu barang pertama-tama dipenubn dengan hasil
daerah 1ty sendin dan baru jika jumlah vang diminta melebihi jumlah

produksi daerah tersebut maka kekurangannya dari luar daerah.

Analisa [inamic Location Quation (DLO)

Analisa DLO) diperlukan untuk mengetahui sektor unggulan dimasa yvang
akan datang, mengingatl sektor unggulan sekarang (tahun vang bersanghkutan)
helum tentu menjadi sektor unggulan di masa yang akan datang. Perubahan sektor
prioritas tersebut dipengaruhi oleh laju pertumbuhan setiap sektor di daerah
bagian dibandingkan dengan iaju pertumbuhan sektor di daerah himpunan, Jika
laju pertumbuhan sektor tertentu didaerah bagian lebih lambat dibandingkan
dengan laju pertumbuhan di daerah himpunan meskipun pada saat sckarang
menjadi sektor unggulan tidak menutup kemungkinan pada suatu saat akan kalah
dengan sektor yvang berada di daerah lain. Posisi sebaliknya akan terjadi jika laju
pertumbuhan sektor nen unggulan di daerah bagan lebih cepat dibanding dengan
sektor yvang sama di daerah limpunan, maka akan menjadi sektor unggulan
dimasa vang akan datang dibandingkan dengan daerah lain

Analisa DLO menggunakan asumsi bahwa setiap sektoral maupun PDRDB
mempunyai rata-rata laju pertumbuhan pertahun sendim-sendim selama Kurun
waktu antara tabun 0 sampart tahun L (Yuwono, 1999:50)

Dinamie Lacation Quation ditumuskan sebagar berikut
K[l

[][_Q:|

L

1 +gin)/(1+gn))
(1+Gi)(1+G) J

Keterangzan

gin - rata-rata laju pertumbuhan sektor 1 di daerah bagian

L e T ———— el % - R ST e —
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gn  rata-rata laju pertumbuhan PDRB daerah bagian
(i1 : rata-rata laju pertumbuhan PDRB sektor i di daerah himpunan
(i : rata-rat laju pertumbuhan PDRB di di daerah himpunan.

Dari perhitungannyva DL() menckankan pada laju pertumbuhan. Jika suatu
sektor memiliki DLGQ = 1, berarti proporsi laju pertumbuhan sektor 1 di daerah
bagian terhadap laju pertumbuhan PDRB daerah n tersebut sebanding dengan laju
pertumbuhan sektor vang sama terhadap laju pertumbuhan PDRB  daerah
himpunan. lika perhitungan DL(Q) menghasilkan nilan kurang dan satu
menunjukkan bahwa proporsi laju pertumbuhan sektor 1 daerah bagian terhadap
PDRB daerah bagian n lebih rendah daripada perbandingan laju pertumbuhan
scktor | dacrah himpunan terhadap laju pertumbubhan PDRB daerah himpunan.
Kondisi sebaliknya terjadi jika DLO lebih besar dan 1. yaitu perbandingan laju
pertumbuhan sektor 1 di daerah bagian dengan laju pertumbuhan PDRB dacrah
bagian terhadap perbandingan laju pertumbuhan sekior yang sama di dacrah

himpunan dengan laju pertumbuhan PDRB di daesrah himpunan mempunyai

proporsi laju pertumbuhan vang lebth cepat.
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L N

1. METODE PENELFLIAN |
.I.I'._"*.._

3.1 Rancangan Penelitian

3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis peneliian yang dikembangkan adalah penelitian diskriptif, yaitu
penelitian yang menjelaskan keadaan atau fenomena yang sudah ada. Dilengkap
dengan penelitian ckspansif, vaitu penclitian yang diarahkan untuk mencan
hubungan antara pertumbuhan sekior ckonomi priontas dengan pertumbuhan
ekonomi wilayah. Sifat penelitian ini adalah penclitian kuantitatif, vaitu penelitian
yang menggunakan data dalam bentuk angka, grafik dan informasi vang dapat

dianalisa secara matematik.

3.1.2 Unit Analisis
Penelitian ini mengambil unit analisis yang terdiri dan akfivitas scktor
ckonomi di Kabupaten Pacitan dilihat dari hubungannya dengan aktivitas

ekonomi wilayah.

3.1.3 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah aktivitas sektor ckonomi di Kabupaten
Pacitan sejak berdiri sampai tahun 2001 Dalam hal i sampel yang diambil
dilakukan dengan sengaja yaitu tahun 1991-2000. Tehnik pengambilan sampel
dilakukan dengan sengaja karena: 1) kondis1 perckonomian selama tahun tersebut
cukup bervareasi vaitu terjadi krisis moneter; 2) kehidupan ckonomi daerah juga
ferimbas tetapi besarnva pengaruh pada masing-masingdaerah berbeda. di

Kabupaten Pacitan dampak tersebut relatif kecil

3.1.4 Lokasi Penelitian
Kabupaten Pacitan dipilih sebagai daerah penelitian dengan pertimbangan:
|. kabupaten Pacitan mempunyai potensi sumber daya alam yang dapal
ditingkatkan penggunaannya dalam kegiatan perekonomian daerah;

2. kondisi alam Kabupaten Pacitan vang berbukit menyebabkan

rendahnya penelitian vang berobyek dan berlokasi di daerah tersebut,
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sehingga perkembangan wilayah 1m semakin tertinggal dari daerah

lam.

3.2 Prosedur Pengumpulan Data

Data vang digunakan adalah jems data sekunder yaitu data atau informasi
vang sudah terscdia pada pihak-pihak tertentu baik yang dipublikasikan maupun
vang tidak dipublikasikan. Data yang diambil adalah jenis data runtun waktu (rime
series daia), yailu data yang berdasarkan urutan waktu pada suatu wilavah vang
sama. Dalam penehiban m data yang diambil adalah data urutan waktu dan tahun
1991-2000

Perolchan data diambil dan beberapa sumber antara lain: Badan Pusat
Staustik (BPS) Kabupaten Pacitan. Badan Perencana Pembangunan Daerah
(Bappeda) Kabupaten Pacitan, Badan Pusat Stanstuk Propinsi Jawa Timur, dan
studi pustaka

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik mengutip atau menvalin data
yang tersedia pada sumber-sumber diatas. Data-data vang diperoleh diolah untuk

disesuaikan dengan keperluan penelitian

3.3 Metode Analisis Data

33.1 Unmuk mengetahm sektor prontas dalam pembangunan ekonomi di
Kabupaten Pacitan dengan menggunakan beberapa analisa antara lain Location
Cluatient  Analisis (L), Dynamic CQuetiont Anahisis (DLQ), dan analisa
pertumbuhan ekonomi. Dan tiga indikator tersebut kemudian dirangking melaln
model skalling,

1). Analisa Location Quotient (Yuwono, 1999)

AinllTn
{adisis
Xi/ )
LQ = Perbandingan antara pangsa pasar seklor i Kabupaten Pacitan

dengan pangsa pasar sekior 1 Propins: Jawa Timur
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Xin = Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sekior i di Kabupaten
Pacitan

Xi = Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor 1 di Propins: Jawa
[Tmur

¥n = Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Pacitan

Y = Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Propinsi Jawa Timur

Nilai LQ lebih besar dari 0. Kritenia LC) adalah
LO=1. sektor 1 hanya mampu menyediakan barang untuk dacrahnva sendiri
LQ:=1. sektor 1 merupakan sektor kuat, disamping menghasilkan barang
untuk daerah sendiri juga mampu mengekspor hasil produksi ke luar
daerah.
LOQ=1. sektor i merupakan scktor yang lemah dan harus mengimpor dari

daerah luar

2. Analisa Dynamic Location (Juotient (DLQ) masing-masing sektor. (Yuwono,

194909
. f :
DLO= (1+gin)/(1+gn) _-';;
(1+Gi/(1+G) 3
DL : sektor prioritas masa yang akan datang *.'h
gin : rata-rata laju pertumbuhan sektor i di Kabupaten Pacitan .
&1 rata-rata laju pertumbuhan sektor i di Propinsi Jawa Timur
gn - rata-rata laju pertumbuhan Kabupaten Pacitan
G - rala-rata laju pertumbuhan Propinsi Jawa Timur

Kriteria DLO adalah

DLQ=1, berarti proporsi laju pertumbuhan scktor 1 terhadap laju

g

pertumbuhan PDRB Kabupaten Pacitan sebanding dengan laju

v
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pertumbuhan sektor 1 terhadap laju pertumbuhan PDRB Jawa
Trmu

DLOQ>1, berarti proporsi laju pertumbuhan sektor i terhadap laju
perftumbuhan PDRB Kabupaten Pacitan lebih tinggi dengan laju
pertumbuhan sektor 1 terhadap laju pertumbubhan PDRB Jawa
Trmur.

DLOQ<1, berarti proporsi laju pertumbuban sekior | terhadap laju
pertumbuhan PDRB Kabupaten Pacitan lebih rendah dengan laju
pertumbuhan sektor 1 terhadap laju pertumbubhan PDRB Jawa

Timur

3. Analisa pertumbuhan ekonomi scktor prioritas dengan menggunakan laju
pertumbuhan ekonomi. Tingkat pertumbuhan ckonomi dilitung berdasarkan
pendapatan riil masing-masing sektor. Rumus pertumbuhan ekonomi (Sukirno,

|G98: 56) adalah

E:' . P.-"'\"Ti"ff{ = P:ﬁ'rf'“'{-l
C P:'i‘llf'f.l;fi,

Untuk menghitung pertumbuhan sekior prioriias masing-masing konstanta

X100

dapat diartikan sebagai:
g laju pertumbuhan ckonomi sektor prioritas
PNril; , pendapatan scktor pada tahun vang dimtung

Pnmily : pendapatan sektor pada tahun sebelumnya

4. Analisa Skalling (Skalogram)
Analisa Skalling digunakan untuk menentukan rangking suatu data yang

dianalisa, metode ini cukup representatif dipakai bag! standanisas1 data. Nilainva

berkisar antara 0 — 100, Rumus skalling (Budhiharsono. 1991:337)
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N—-—Nmi .
Ly - ™ x100%
N max— N min

N nilai variabel analisis
Nmin : mlai minimum antara vanabel analisis
Nmax :mlar maksimum antara variabel analisis
3.3.2 Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi sektor prioritas terhadap
pertumbuhan ekonomi wilayah digunakan analisa Regresi Linier Sederhana
Yi=a+bXite
Dimana
Y1 : PDRB Kabupaten Pacitan
X1 : Sumbangan sektor prioritas terhadap PDRB Kabupaten Pacitan
a : Intercept
b : Koifisien regresi
1 : Tahun observasi (i=1.23. .n)
Pengaruh sumbangan sektor priontas secara parsial terhadap PDRB

Kabupaten Pacitan diuji dengan menggunakan uji t dengan rumus (Gujarati, ;
1995: 21)

Dimana -
b kocfisin regresi
Sh Standar deviasi

-

S'yx | Jumlah kuadrat tengah sisa
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Y Xi* : jumlah kuadrat terkoreksi dari vanabel Xi

Rumusan hipotesa

Ho b — 0. ndak berpengaruh nyata, berati uidak ada pengaruh antara
variabel bebas X terhadap vanabel terikat Y

Hi : b # 0. berpengaruh nyata, ada pengaruh antara variabel bebas X

terhadap vanabel tenkat Y

Kritena pengambilan keputusan
. K& e = tunea Ho ditolak. Hi diterima

2. jika e < Lase Ho diterima, Hi ditolak

Pengaruh sumbangan sekior ekonomi secara serentak terhadap PDRB
Kabupaten Pacitan dapat diuji dengan menggunakan uji F. dirumuskan

sebagal benikut (Sulistyvo, 1982:214)

R’
F = £
(- X
(nm—k—1) 5
]
4
Dimana : ;
R* : koefisien determinan g
e
k jumlah vanabel bebas o
.=-";:
n jumlah sampel '
Rumusan Hipotesa
Ho ; b=0, udak ada pengaruh antara vanabel X terhadap vanabel Y
Hi ;b 0, ada pengaruh antara vanabel X terhadap vanabel Y
Kriteria pengambilan keputusan:
l. jika Fhiwme = Fube Ho ditolak, Hi diterima ‘a:
¥y

. 1ka Fiinme < Fuwe Ho ditenima, Hh ditolak
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Koefisien Korelasi

ny XiYi-Y XiYi

P :
E{HZ_‘{}"‘ —(Q_Xiy' yn) Yi —(Q YD’

[Dhmana !

r koefisien korelas

n :jumlah sampel

Kriteria vang digunakan
|. jika r = 1, maka sumbangan sekior prioritas mempunyal pengaruh positif
terhadap peningkatan PDREB Kabupaten Pacitan;
2. jika r = -1, maka sumbangan sektor prioritas mempunyal pengaruh negatil’

terhadap peningkatan PDRB Kabupaten Pacitan,

(%}

jika r = 0, maka seklor prioritas tidak berpengaruh terhadap PDRB

Kabupaten Pacitan.

Uji Asumsi Klasik
A. Homoskedastisitas

Anggapan ini menyatakan bahwa probabilitas vanabel si tidak berubah
(konstan) dari satu pengamatan kepengamatan vang lam. Asumsi imi dapat
terpenuht jika vanan (£1)) = E (£17) v untuk i = | asumsi tersebut tidak terpenuhi
maka yang terjadh adalah heteroskedastisitas

Akibat dari aadanva heteroskedastisitas adalah pemerkir terbaik liner
tidak bias tidak dipenuhi (non-blue) singkatnya pemerkir-pemerkira hasil dari
metode kuadrat lerkecil biasa (Oedinary Least Square) tidak efisien meskipun
tidak bis dan konsisten. Dengan demikian koefisien regresi vang diperoleh
memiliki selang kepercayaan yang lebar dan upi sigmfikan kurang Kuat (less

Powertull), Kondist ini akan menjerumuskan kepada kepuytusan yang salah.
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Untuk mengetahut ada tidaknya heteroskedastisitas maka diupn dengan
persamaan regresi residual terhadap variabel X. Berdasarkan wi t (t-test) terhadap
kocfisien regresi X maka dapat diketahui hubungannya

Hipotesa

Ho = b =0 ; ndak ada heteroskedastisitas

Ho = b # o : ada heteroskedastisitas

Keputusan :

Jika t hitung > t tabel . maka Ho ditolak

Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima, atau

Berdasarkan nilai probabilitas

Jika probabilitas ( signifikan ) < 0,05 maka Ho ditolak

Jika probabilitas ( signifikan) >0,05 maka Ho ditcrima

B. Asumsi Otokorelasi
Otokorelasi atau korelasi partial merupakan korelasi anggota sen observasi

yang disusun menurut urutan waktu alau korelasi pada dinnya sendin (Supranto,
1995 - 86). Asumsi otokorelasi terpenuhi jika varian (gigj) — 0 untuk 1 = j apabila
anggapan tersebut tidak dipenuhi maka model tersebul dapat dikatakan
mengandung otokorelas atau korelasi partial

Akibal yang terjadi jika asumsi imi tidak terpenuhi adalah mlar penaksir
vang diperoleh tidak efisien. Sehingga arti prediksi tersebul kurang dapat
dipercaya.

Untuk mengetabut pelanggaran im metode yang digunakan ialah metode

Durbin—Watson. Statistik Durbin ~ Watson dirumuskan sebaga benkut (Supmto.

1995 : 109) ;

P

Yang merupakan rasio jumlah kuadrat dan selisth e, dan e, dengan jumlah

kuadrat residual [ RSS  Residual Sum O Square)

F

=
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Asumsi Durbin — Warson
1) model regrest harus mencakup titik potong.
2) variabel bebas X nonstokastik atau konstan dalam sampling terulang
3) kesalahan pengganggu atau residual e, diperoleh dengan otoregresif
orde pertama vaitu ;=g * u,4
4) mode! regresi tidak mencakup vanabel beda kala (otoregresif), jika
terjach maka alat uji yang dipakar adalah statistik h
Kriteria keputusan statistik d -
d=<dl - tolak Ho, berart ada otokorelsi posinf
dl=d=<du : tidak ada keputusan
du=d<4-du terima Ho. tidak ada otokorelasi
4-du < d < 4-dl - tidak ada keputusan
4-dl < d tolak Ho. berarti ada otokorelas) negzarif

Daerah keputusan d statistik dapat digambarkan berikut ini

| du 7 4 - diy 4 - dl
A e C D L

Gambar 1. Statistik d Durbin-Watson
Sumber : Supranto (1995}

Keterangan
A 1 menolak Ho, ada otokorelasi positif
B : tidak ada kepitusan
C : menenma Ho. tidak ada otokorelasi
D ! tidak ada keputusan
E

menolak Ho, ada otokorelasi negatif
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3.4 Definisi Variabel Operasional dan Pengukuran

il

Varniabel vang digunakan dalam penelitian adalah:

PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) merupakan seluruh nilai tambah
produk yang ditimbulkan oleh berbagai sektor atau lapangan usaha vang
melakukan  kematan  usahanya di suatu  daerah  terientu  tanpa
memperhatikan pemilik atas dasar faktor produksi. Nilai PDRB dinyatakan
dalam satuan ukur rupiah

Nilai tambah adalah nilai barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu
pentode tertentu dikurangi biaya antara dari masing-masing sektor dalam
PDRB Kabupaten Pacitan dan Propinsi Jawa Timur, dalam satuan ukur
rupiah

Pertumbuhan ckonomi merupakan laju peningkatan pendapatan vang

ditunjukkan oleh angka-angka dalam PDRB dalam satuan prosentase.

- . e R s
MW T g e T S ————

4
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4.1  Gambaran Umum
4.1.1 Letak Geografis
Kabupaten Pacitan terletak di sebelah Barat Daya Propinsi Jawa Timur
dan merupakan perbatasan dengan Propinsi Jawa Tengah. Balas-batas Kabupaten
Pacitan meliputi:
Sebelah Utara - Kabupaten Ponorogo Jawa |'imur

Kabupaten Wonogin Jawa Tengah

Sebelah Timur : Kabupaten Trenggalek Jawa Timur
Sebelah Selatan Samudra Indonesia
Sebelah Barat . Kabupaten Wonogin Jawa Tengah.

Astronomi Kabupaten Pacitan terleiak diantara 7.55" — 8,17 " Lintang

Selatan dan 110,55 111,25 Bujur Timur, Kabupaten Pacitan denpan letak
astronomi tersebut memihki wilayah secara keseluruhan seluas 1.34242 Km
Dan luas tersebut kurang lebih 88% adalah daerah vang bergelombang vanp
terdin dari bukil, gunung, jurang terjal vang termasuk deretan Pegunungan Senbu
yang membujur di sepanjang Pulau Jawa Perbandingan keadaan lapangan secara
menyeluruh adalah

|. Datar (kelas kelerengan 0 - 5%) seluas 50,70 Km™ = 4%

[~

. Berombak (kelas kelerengan 6 —10%) seluas 134,24 Km'™= 10%

g

Bergelombang (kelas kelerengan 11- 30%) seluas 332,18 Km = 24%

..o

. Berbukit (kelas kelerengan 31 — 50%) seluas 698,06 Km™ 52%

Lh

. Bergunung (kelas kelerengan 51% keatas) seluas 134 24 Km”= 10%
Kondisi alam Kabupaten Pacitan terdiri dan beberapa karakteristik
Daerah Kabupaten Pacitan di sebelah selatan pada umumnya berupa batu kapur
dan daerah sebelah wutara adalabh tanah Kandungan tanahnva terdin dan
asostasilitosal, mediteran merah litosal, campuran tulf dan bahan vulkamk,
komplek liiosal kemerahan dan alivial kelabu, endapan ianah hat yang

mengandung potensi bahan galian mineral Keadaan alam ini berpotensi besar

| :
‘ b
S
L TR . e —

Y
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untuk pertambangan, karena di dalamnya mengandung beberapa bahan tambang
seperti feldspar, ball clay, bentonit, phirophilit, batu bmtang (batu kalsit), batu
gips, phosphat, batu silical, biji besi, batu bara dolomit, batu kapur, andersi/pasir
besi, kaolin, batu hias, timah hitam, mangaan, dan simu Kabupaten Pacitan
disamping berpotensi besar untuk pertambangan juga berpotensi dalam bidang
pertanian. Lahan pertaman vang dimihki mencapai 130,72 Km® berupa lahan
sawah atau 90% dan lahan kering. Penggunaan lahan kermg terbagi menjadi
beberapa jenis sebagai berikut: tansh untuk bangunan 295.28 Km”; iegal/huma
883,74 Km™. padang rumput 0,18 Km”; dan kolam/tehat 0,02 Km™. Struktur
tanah yang berbukit dan lelak Kabupaten Pacitan vang berlokasi di pesisir
Samudra Indonesia mendukung potensi pariwisala gua dan paniai. Goa yang
berpotensi besar dalam menarik wisatawan amtara lain Goa Tabuhan, Goa Gong,
Goa Putri dan sebagainya. Wisata Pantai yang tidak kalah menank adalah Panta
Teleng Ria, Pantai Watu Karung, Pantar Srau, dan Pantar Klayar yang mempunyai
keunikan tersendin

Kabupaten Pacitan dalam hal kepemerintahan terbagi menjadi duabelas
kecamatan yang didalamnya terbagi menjadi beberapa desa Masmg-masing
kecamatan mempunyai jumlah desa dan luas yang berbeda Keduabelas 2

kecamatan tersebut adalah Kecamatan Donorojo, Kecamatan Punung. Kecamatan

Pringkuku, Kecamatan Pacitan, Kecamatan Kebonagung, Kecamatan Arjosari, §
Kecamatan Nawangan. Kecamatan Bandar, Kecamatan Tegalombo, Kecamatan &
Tulakan Kecamatan Ngadirgjo, dan Kecamatan Sudimoro. r"’*

!

L Dari tabel F}&h&-‘w&h—tm. dapat diketahui bahwa jumlah desa terbanyak
terdapat di Kecamatas Pacitan yartu 25 desa, disusul Kecamatan Kebonagung
vang terdin dari 19 desa dan jumlah desa paling sedikit terdapat di Kecamatan
Sudimoro, Sedangkan luas wilayah vang dimliki sebagan besar wilayah
Kabupaten Pacitan berstatus dalam wilayah Kecamatan Tulakan yakni mencapai
160.72 Km® Kecamatan Tegalombo memiliki luas wilayah 136.81 Km’
Sedangkan beberapa kecamatan lain mempunyai luas dibawah 130 Km’. Dari
duabelas kecamatan yvang paling sempit adalah Kecamatan Sudimoro yaitu seluas -

JO93 Km™
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Berikut label tentang jumlah desa dan luas wilayah masing-masing

kecamatan pada tahun 2000

I'abel 2. Jumlah Desa dan Luas Kecamatan Tahun 2000

No Kecamatan Jumlah Luam
., Desa _ (Km7)
(1) (2) (3) (4)
| Donorojo 12 11088
2 Punung 13 108,19
3 Pringkuku 13 126.07
4 Pacitan 25 71012
- Kebonagung 19 120.71
fy Arjosan 17 11.72
7 Nawangan 9 121.29
8 Bandar R 11328
9 Tegalombo 10 136 .81
10.  Tulakan 16 160,72
1. Ngadirojo 16 90.6
12. Sudimoro 6 70.93
Jumlah 164 1342.42

Sumber: BPS 2000

4.1.2 Keadaan Penduduk
4.1.2.1 Jumlah dan Pertumbuhan Penduduk

Jumlah penduduk Kabupaten Pacitan menurut data Badan Puxat Statistik
tahun 2000 sebesar 541.326 jiwa vang tersebar di duabelas kecamatan, Jumlah
penduduk terbanvak di Kecamatan Tulakan. vaitu 76634 piwa. [ susul
Kecamatan Pacitan 61 894 jiwa dan jumlah penduduk paling sedikil terdapat di
Kecamatan Sudimoro vaitu 29444 jiwa. Dan jumlah penduduk Kabupaten
Pacitan terscbut, 264 174 jiwa adalah penduduk laki—laki dan 277 152 jiwa adalah
perempuan. Penvebaran penduduk secara detail dan prosentase distribusinya pada

tahun 2000 dapat dilihat pada tabel 3.
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7
Tabel 3. Jumlah Penduduk dan Prosentase Distmbusi tahun 2000
No ~ Kecamatan  Jumlah Penduduk  Distibusi (%) =
Y R = (3) (4)
1. Donorojo A 40185 7.42
2 Punung 37006 6.84
3 Pringkuku 32172 594
4 Pacitan 61899 11.43
3 Kebonagung 44780 B.27
6.  Arjosar 38698 115
7  Nawangan 46866 8.66
g Bandar 41441 7.66
9 Tepalombo 48171 8.90
10.  Tulakan 76634 14.16
11. Ngadirojo 44030 8.13
12.  Sudimoro 29444 544

541326 100.00

Sumber; BPS.200H)

Jumlah penduduk tahun 2000 jika dibandingkan dengan jumlah penduduk
tahun 1999 vang berjumlah 536.494 jiwa mengalami pertambahan. Pertambahan
penduduk menurut data tersebut sebesar 4832 atau meningkat sebesar 0,9%. Dan
tingkat pertumbuhan penduduk tersebut Kecamatan Tulakan memilikn tingkat
pertumbuhan tertinggi vakni mencapai 3,86%. Dibandingkan dengan sebelas
kecamatan yvang lain milai ini jauh lebih besar. Bahkan terhibat bahwa tingkat
pertumbuhan penduduk vang terjadi melebihi tingkat pertumbuhan penduduk
Kabupaten Pacitan. Tingkat pertumbuhan penduduk terendah tegadi di
Kecamatan Punung, vakni hanya 0 8 %. Kecenderungan pertambahan peduduk ini
dipengaruhi beberapa hal seperti keberhasilan program KB. migrasi penduduk
vang berflukiuasi, juga kelahiran (fertilitas) kematian (mortalitas), imigrasi dan
emigrasi. Pertumbuhan penduduk Kabupaten Pacitan pada tahun 1999-2000 dapat
diketahui pada tabel 4

4
4
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Tabel 4. Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Pacitan tahun 2000
"~ No Kecamatan Pe maa ) " Pertambahan  Prosentase
1999 2000  (jiwa) (%)

() T L Y o, s
|  Donorojo 40050 40185 135 034

2 Punung 36976 37006 30 008

3 Prngkuku 32105 32172 67 0.21

- Pacitan 61495 61899 404 0.66

5  Kebonagung 44552 44780 228 0.51

6  Arjosan 38523 3R6O3 175 0.45

7  MNawangan 46624 468606 242 0.52

8 Bandar 41079 41441 362 (.88

9  Tegalombo 47953 48171 218 0.45

100 Tulakan 13786 76634 2848 3.86

Il Ngadirojo 434973 44030 57 0.13

12 Sudimoro 29378 20444 66 (.22

3 536494 541326 4832 090

— = -

Sumber: BPS.2000

| 4.1.2.2 Kepadatan Penduduk b
! ani hasil registrasi penduduk ternyata jumlah penduduk Kabupaten
Daerah Tingkat IT Pacian pada tahun 2000 mengalami kenaikan dibandingkan
pada tahun 1999. Pertambahan penduduk mempunyai hubungan lurus dengan
fingkat kepadatannya. Akibat pertambahan penduduk pada tahun 2000 sebesar
4832 jiwa menyebabkan kepadatan penduduk tahun 2000 juga meningkat jika
dibandingkan pada tahun 1999. Pada tahun 1999 kepadatan penduduk sebesar 400
jiwa per Km®. Pada tahun 2000 kepadatan penduduk mencapai 404 jiwa per Km”
Jumlah ini meningkat sebanyak 4 jiwa per Km’ atau meningkat 1% dari tahun
1999,

Tingkat kepadatan masing-masing kecamatan yang ada di Kabupaten

Pacitan berbeda satu sama lain. Perbedaaan ini disebabkan karena adanya laju
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Tingkat kepadatan masing-masing kccamatan yang ada di Kabupaten
Pacitan berbeda satu sama lain. Perbedaaan ini disebabkan karena adanya laju
pertumbuhan penduduk di masing-masing daerah berbeda, dan juga dipengaruh
oleh faktor perpindahan penduduk antar daerah. Perpindahan penduduk antar
daerah pada umumnya disebabkan oleh daya tarik vang dimbki daerah tujuan,
seperti laju pembangunan yang tinggi. luas lapangan pekerjaan yang tersedia
besarnva pendapatan yang diterima, adanya jaminan keamanan, tersedianya
fasilitas pendidikan, kesehatan dan sebagainya. Daya tank tersebut menyebabkan
di beberapa kecamatan mempunyai tingkat kepadatan lebh tinggi dibandingkan
dengan kecamatan-kecamatan yang lain. Tingkat kepadatan penduduk paling
tinggn di Kecamatan Pacitan yaitu 872 jiwa per Km®, dan kepadatan paling rendah
ada di Kecamatan Pringkuku vakni sebesar 256 jiwa per Km’. Untuk lebih
jelasnva. tingkat kepadatan penduduk Kabupaten Daerah Tingkat 1l Pacitan

perkecamatan pada tahun 2000 dapat dilihat pada tabel 5.

.1'!'\:.1'.”“"5?#'”“‘ e T

Tabel 5 l'ingkat Kepadatan Penduduk PerKm”
Kabupaten Pacitan Tahun 2000

No. Kecamatan 3 Penduduk _mdn Rang

Laki-laki  Perempuan  Jumlah king

(1) (2) (3) {4 (5) (6) (7)
| Donorojo 19451 20734 40185 36242 8
2 Punung 18610 18396 37006 342 05 11
3 Pringkuku 15167 1 7005 3212 255.19 12
-1 Pacilan 29848 32051 61899 B71.67 l
5  Kebonagung 22001 227979 44780 370.97 6
6 Arjosan 18812 19886 IR6LR 34638 10
7  Nawangan 23237 23629 46866 386.4 5
8 Bandar 20439 21002 41441 365.82 7
9 l'egalombo 23610 24561 48171 3521 Y
10 Tulakan 37883 38749 76634 47682 3
Il Ngadirojo 21095 22935 44030 48590 2
12 Sudimoro 14019 15425 29444 41511 4

:
]
4
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4.1.2.3 Distribusi penduduk menurut lapangan usaha

Sesual dengan kondisi alamnya, penduduk Kabupaten Pacitan sebagian
berprofesi sebagai petani. Lahan pertanian vang dapat ditanami seluas 23,168
hektar. Lahan tanam terluas terletak di Kecamatan Donorojo, Kecamatan Punung,
Kecamatan Bandar, Kecamatan Nawangan dan Kecamatan Pringkuku 1.ima
kecamatan tersebut memiliki lahan tanam lebih dari seribu hektar. Sedangkan
kecamatan-kecamatan yang lain masih kurang dari seribu hektar. Dengan luas
tanam tersebut pada tahun 2000 sektor pertanian mampu menampung 79% dari
jumlah penduduk Kabupaten Pacitan atau sebanyak 432628 jiwa penduduk
bekerja pada sektor pertanian untuk mencari sumber penghidupannva. Jumlah ini
sangat besar bila dibandingkan dengan jumlah penduduk vang bekerja pada
scktor-sektor yang lain. Misalnya. dari 541326 jiwa. penduduk vang bekertja
pada sektor perdagangan, hotel dan restoran hanya berjumlah 37.954 jiwa z1£au
7.01%. prosentasc ini terbesar setelah sektor pertanian. Sedangkan penduduk vanyg
bekerja pada tujuh sektor yang lain masih relatif kecil, yaitu masing-masing sektor
dibawah 5%. Sedangkan 1.56% jumlah penduduk tidak termasuk ke dalam
sembilan sckior atau lapangan usaha. Mereka tergolong dalam kelompok lain-lain,
vakn masih sekolah, anak-anak, ibu rumah tangpa. pencan kerja dan tidak

bekerja. Distribusi penduduk Kabupaten Pacitan menurut lapangan usaha pada

tahun 2000 lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel 6. v
Tabel 6 Jumlah Penduduk menurut lapangan usaha tahun 2000 ‘
No Sckior Jumlah Presentase L
i (Jiwa) (%)
(1) BN R N = 43N b

| Pertanian 432.628 79,92

2 Pertambangan dan Penggalinan 1.586 0,92

3 Industri Pengolahan 20.030 3.7

4 Listrik, Gas dan Air minum 184 0,03

5 Bangunan 132.09 244

6 Perdagangan, hotel dan restoran 37.954 7,01

7 Angkutan dan komunikasi 5.36( (.99

8 Perbankan, persewaan dan jasa perusahaan 601 0,11
G Jlasa-jasa 21.329 3.94 4y
10 Lain-lain 8445 1.56 -
Total 541326 100 r

" Sumber HI'”-r 2000 )
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4.1.3 Keadaan Ekonomi

Keadaan ckonomi merupakan gambaran dari aktivitas ckonomi yang
terjadi. Aktivitas ekonomi suatu daerah terjadi sejak daerah iu berdin sampa
batas waktu akhir kehidupan daerah tersebut. Kegiatan perekonomian Kabupaten
Pacitan sejak berdiri sudah lebih dari dua abad. Namun dalam penelitian ini
sampel yang diambil adalah aktivitas ekonomi dari tahun 1991 sampai tahun 2000
yang tercermin dalam PDRB Keadaan ckonomi Kabupaten Pacitan selama
sepuluh tahun tersebut berbeda-beda, yang dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti perkembangan sosial budaya. hukum, pemerintah. dan faktor lamnnya.
Kondisi yang menggambarkan perbedaan keadaan ckonomn dapat dijelaskan

melalui beberapa sektor seperti struktur perekonomian dan perkembangan PDRB

4.1.3.1 Struktur Perckonomian Kabupaten Pacitan

Kegiatan ekonomi dibagn menjadi tiga sektor besar, Perfama sektor primer
(aericulture) adalah kegiatan ekonomi yang membudidayakan sumber daya alam
secara langsung tanpa adanya proses pengolahan. Sektor ini meliput kegiatan
pertanian dan pertambangan Keduu, scktor sekunder (manufacturing) vailu
kegiatan ekonomi yang mengolah sumber daya alam memnjadi barang jadi atau
setengah jadi. Termasuk dalam kategori ini adalah mdustri pengolahan, listrik. gas
dan air minum, bangunan dan kontruksi. Ketiga, sektor lersier (service), vaitu
kepiatan ekonomi yang tidak menghasilkan barang tapi jasa Kegiatan yang
iermasuk dalam sektor ini adalah kegiatan yang meliputi perdagangan, hotel dan
restoran, pengangkutan dan komunikasi, keuangan, persewaan dan jasa
perusahaan serta jasa-jasa lan

Dilihat dar prosentase sumbangannya terhadap PDRB Kabupaten Pacitan
selama tahun 1991-2000 bentuk struktur perckonomian mengalami pergeseran.
Pada tahun 1991 sampai dengan tahun 1994 struktur perekonomian masih
didominasi sektor primer, Sedangkan pada tahun 1995 pergeseran struktur
perckonomian terjadi, yakni dari sektor primer memjadi sekior tersier Meskipun

masih dalam selisih yang kecil sektor vang terdin dari empat lapangan usaha 1m

3L
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mampu melebiht sumbangan sektor primer. Posist ini terus bertahan sampai tahun
2000,

Struktur perekonomian pada mhun 1991 sampai tahun 1994 adalah sektor
primer. Pada tahun 1991 sektor vang tersusun dari kegiatan pertaman.
pertambangan dan penggalian 1 mampu menyumbang 52.60% total PDRB
Kontribus1 1 semakin menurun pada tahun berikutnya. Misalnya pada tahun
1992 menjadi 51,76% dan menurun menjadi 51.04% pada tahun 1993. Setelah
tahun 1994 menurun memach 43.93%. Bahkan pada tahun 2000 kontribusi sektor
pertamian  menurun  memjadi | 43,06%. Prosentase 1m  semlar  dengan
Rp. 148.463.880.000 dan jumlah PDRB Kabupaten Pacitan yang mencapal
Rp.334.771.830.000. Namun demikian nilai ini lebih baik jika dibandingkan
dengan prosentase yang diperoleh pada tahun 1998 vang menunum dan tahun
sebelumnya vaitu sebesar 42.94%

Pergeseran struktur perckonomian pada tahun 1995 dari sektor primer
menempatkan sektor tersier pada posisi dominan. Pergeseran i disebabkan oleh
kenatkan sumbangan scktor perbankan, persewaan, dan jasa perusahaan vang
hinggl, yailu dari 1,95% pada tahun 1994 memjadi 8,7% pada tahun 1995 sebagai
akibat kenaikan pertumbuhan vyang sangal Unggm yaitu sebesar 432 26%.
Kontribusi yang dibenikan pada PDRB dan sektor tersier sebesar 44 9%. Nilai in:
menigkat jika dibandingkan dengan sumbangannva pada tahun 1991 Peningkatan
im terus berlangsung sampar tahun 2000 kecuah pada tahum 1999 yang mengalamm
penurunan (0,24% dan tahun 1998

Sektor ketiga dalam perekonomian Kabupaten Pacitan adalah sektor
sekunder yang tersusun dan kematan industn pengolahan: histnk, gas dan air
minum; dan kegatan bangunan dan kontruksi. Pendapatan vang disumbangkan
kepada PDRB antara 9,57% pada tahun 1991 sampai 11.73% pada tahun 2000
Nilai ini cenderung meningkat dan tahun ke tahun kecuali pada tahun 1997 yang
menurun 0.07% dan tahun 1996, Pada tahun 1997 sumbangan scktor sckunder
mencapal Rp.41.121.200.000 dan total PDRB Rp.357.437.840.000. Sumbangan
tiga sektor dalam struktur perekonorman Kabupaten Pacitan selama tahun 1991

sampal tahun 2000 dapat dilihat dalam tabel 7.
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Tabel 7 Sumbangan tiga scktor ekonomi tahun 1991-2000

No Tahun Sektor Primer Sektor Sekunder Sekior Tersier

(%) (%) (%)
(1} (2) (3) (4) (5)
1 1991 52,60 9,57 TRy
1942 51,76 1027 3197
4 | 904 5026 [0.85 389
3 1995 43 93 11,17 44.9
(¥ 1956 4331 11.63 45,064
7 1997 4327 11.5 4523
5 1998 42,94 11.65 4541
9 1946 43,12 1.7 4517

]
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=
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10. 2000 43,06 11,73 4521

Sumber: BPS, 2000 (diolah)

4.1.3.2 Perkembangan PDRB menurut sektor

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan alat ukur untuk
melihat tingkat kemakmuran suatu daerah. Jika nilan PDRB suatu daerah
mempunyai nilai yang meningkat dan tahun ke tahun, berarti tingkat kemakmuran

daerah juga meningkat, Menurut Arsvad, pertumbuhan ckonomi diartikan sebagai o]

kenatkan pendapatan tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih besar dar o
tingkat pertumbuhan penduduk atau tidak dan apakah pertumbuhan itu :
i
=
i

menimbulkan adanya perubahan struktur atau tdak. Pertumbuban ekonomi
menunjukkan adanya perubahan tingkat kegiatan ckonomi vang terjadi dan tahun
ke tahun, sehingga untuk mengetahuinya harus membandingkan pendapatan dar
tahun ke tahun (Arsyad, 1997 : 11). Dalam ruang lingkup regional perkembangan
ekonomi dapat divkur dengan PDRE

Perkembangan PDRB  selama sepuluh  tahun  selalu  mengalami
peningkatan kecuali pada tahun 1998, Penurunan ini disehabkan karena

crekonomian  Kabupaten Pacitan terimbas ristitwa krisis ckonomi vange
& =
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menimpa perekonomian Indonesia. Pada tahun tersebut pertumbuhan ekonomi
mencapal posist minus 6,31%, Namun pada tahun-tahun sebelumnya tingkat
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pacitan cukup tmggi. Pada tahun 1995 laju
pertumbuhan il mencapm 19.02%. Bahkan pada tahun 2000, meskipun laju
pertumbuhan hanya pada tingkal 1,78% per tahun masih lebih tinggi dan laju

pertumbuhan penduduk pada tahun 2000 yang mencapai 0,9%.

4.1.3.3 Distribusi PDRB menurut sektor

Pendapatan Domestik Regional Bruto dapat dimterprestasikan menurut
tiga pendekatan. erfama, pendekatan produkst; PDRB adalah jumlah nilai barang
dan jasa akhir yang dihasilkan oleh berbagai umit produksi di suatu wilayah
tertentu. Dalam penyajiannya dikelompokkan menjadi sembilan sektor lapangan
usaha, Kedua, pendekatan pendapatan, PDRB yang diperoleh dan jumlah balas
jasa yang diterima oleh faktor produksi yang ikul serta dalam produks: di wilayah
tertentu dan dalam jangka waktu tertentu. Ketiga, pendekatan pengeluaran:
merupakan penghitungan PDRB atas dasar komponen permintaan akhir dari: 1)
pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga swasta yang tidak mencari
keuntungan; 2) pengeluaran konsumsi pemenintah; 3) pembentukan modal tetap
domestik bruto; 4) perubahan stok; dan 5) ekspor netto.

Untuk mengetahui distribusi PDRB menurut sektor digunakan perhitungan
dengan pendekatan produksi. Pendekatan produksi membagm PDRB dalam
sembilan sektor. Kesembilan sektor tersebut adalah sektor pertanian; sektor
pertambangan dan penggalian; scktor industri pengolahan, sektor listnk, gas dan
air minum, sektor bangunan dan kontruksi: sektor perdagangan, hotel dan
restoran; sektor angkutan dan komumkasi; sektor keuangan, perscwaan dan jasa
perusahaan, dan sektor jasa-jasa. Distribusi PDRB pada masing-masing sektor
besarnva berbeda-beda. Nilai distribusi ini mencerminkan sumbangan atau
peranan masmg-masimg sektor terhadap PDRB Kabupaten Pacitan. Selama
sepuluh tahun sumbangan terbesar berasal dan sektor pertanian dengan nilai rata-
rata 43,09%. Sumbangan dari sektor im memiliki trend vang menurun dengan

rata-rata perubahan 2,108% per tahun. Pada awal periode sumbangan yang

T
L - Y
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dibenkan sebesar 49 28% dari total PDRB dan pada akhir penode sapel menurun
menjadi 39 54%

Dua sektor lamm vang mempunyai sumbangan rata-rata lebhh dan 10%
adalah sektor jasa yakm antara 19,96% dan sekior perdagangan, hotel dan restoran
sebesar 11.16%. Sektor jasa mempunvai trend vang menurun dengan nilai
perubahan —0,346% per tahun, begitu juga sektor perdagangan, hotel dan restoran
memiliki trend yang menurun sebesar —0.478% per tahun. Nilai sumbangan sektor
Jasa pada tahun 1991 sebesar 20,66% dan pada tahun 2000 menurun menjadi
19.94%. Sedangkan sektor perdagangan, hotel dan restoran pada tahun 1991
sebesar 11.41% dan tahun 2000 menjadi 10,76%. Sedangkan enam sektor yang
lain mempunyal peranan rata-rata dibawah 10%. Misalnya sektor pertambangan
dan penggalian hanya mampu menyumbang 3.28% sampai 3.60%:; sektor industri
pengolahan antara 3.25% sampai 3.69%; sekior listnk, gas dan air minum antara
(0,37% sampai 0,57%. sektor bangunan dan kontruksi antara 5,95% sampai 7,58%:
scktor angkutan dan komunikasi antara 3.85% sampai 6,05%; dan sektor
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan antara 1 91% sampai 9,13%. Peranan
yang diberikan selama tahun 1991 sampai tahun 2000 pada umumnya mengalami
nilar yang berfluktuasi. Rata-rata kontribusi sektor terhadap PDRE atas dasar
harpa konstan Kabupaten Pacitan tahun 1991-2000 dapat dilihat dalam tabel 8,
Tabel & Rata-rala kontribusi sektor terhadap PDRB Kabupaten Pacitan tahun

1991-2000 (persen)

| No Sektor Rala-rata | Rata-rata

- _ kontribusi | pertumbuhan

(1) (2) 3) (4)
I Pertanian 43.094 -2.3028
2, | Pertambangan dan pengpalian 3,438 0.7714
3. | Industn Pengolahan 3.541 23982
4. | Listrik, gas dan air minum 0,453 5.4953
5. | Bangunan 7.066 | 25317
6. | Perdagangan, hotel dan restoran 11,155 -0.4687
7. | Angkutan dan komunikass 5,242 5.7434 |
8 | Keuangan, persewaan dan jasa perusahaan 6,051 356728 |
9. | Jasa-jasa I 19,964 03164

Sumber: BPS (diolah).

e
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4.1.3.4 Inflasi PDRB

Inflasi merupakan perubahan harga yang cenderung naik secara umum dan
terus menerus. Inflasi dalam level rendah masih dibarapkan untuk memacu
perekonormian, namun inflasi vang tinggi akan memmbulkan bencana bagi
perekonomian nasional karena akan berpengaruh pada kemampuan beli
masvarakat.

Berdasarkan kriteria parah tidaknya tingkat kenaikan harpa, inflasi dapat
dibedakan memadi inflasi nngan, yaitu inflas1 yang lajunya lebih kecil dan 10%
periahun; milasi sedang vaitu inflasi yang lajunva antara 10-30% pertahun; inflasi
berat adalah inflasi vang lajunya antara 30-100% pertahun; dan hiper inflasi vaitu
inflasi yang mempunyai angka laju lebhh dan 100% pertahun.

Angka inflass PDRB Kabupaten Pacitan tahun 1995-2000 sangat
berfluktuatil, yaitu antara 6,71% sampai 51 48% per tahun dengan nilai rata-rata
laju milas1 sebesar 21.23% per tahun. Inflasi terendah tegadi pada tahun 2000 dan
tertingg terjadi pada tahun 1998, Hal mi disebabkan oleh situasi moneter vang
secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh pada sektor nil.

Inflasi yang dihitung dengan Indeks Harga Konsumen pada tahun 1995
adalah nngan vakm 7.71%. Pada tahun tersebut hampir seluruh sektor memilika
laju inflas: dibawah 10% kecuali sektor industn pengolahan sebesar 12.63% dan
sektor histrik, gas dan iar minum sebesar 14,41%. Inflast nngan kembali diperoleh
pada tahun 2000 yaitu sebesar 6,71%. Sumbangan laju inflas: terendah berasal
dari sektor perdagangan, hotel dan restoran yaitu sebesar 4.38% dan laju inflasi
tertingg adalah scktor lisink, gas dan air minum vang memiliki laju inflasi
12.15%, Tingginya tingkat inflasi pada tahun 2000 pada sektor listnk, gas dan air
minum disebabkan oleh adanya program PLN vang mewajibkan pemasangan PLN
baru dengan kekuatan sebesar 1300kVA, sehingga harganya menjadi naik

Inflasi sedang dialami Kabupaten Pacitan pada tahun 1996 dan 1999, Pada
tahun 1996 tingkat inflasi sebesar 18.21% dan pada tahun 1999 tingkat inflasi
schesar 12,17% per tahun, Nilai ini lebih rendah dari rata-rata laju inflasi sembilan

sektor pada tahun yang sama Laju mflasi rata-rata tahun 1996 sebesar 19.52%

fak
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dan tahun 1999 sebesar 12,23%. Pada tahun 1996 inflasi tertinggn masih terjadi
pada scktor listrik, gas dan air minum yaitu 30,84% dan pada tahun 1999 inflasi
tertingg berasal dari sekior keuangan, persewaan dan jasa perusahaan yvakm
sebesar 14,73%. Sedangkan inflasi terendah berasal dari sektor bangunan dan
kontruksi sebesar 11,36% per tahun pada tahun 1996 dan sektor jasa-jasa sebesar
10,67% per tahun pada tahun 1999

Laju inflasi yang meningkat tajam sejak tahun 1995 menyebabkan laju
inflasi Kabupaten Pacitan masuk pada kategori inflasi berat. Kondisi ini terjadi
pad atahun 1997 dan tahun [998. Masing-masing mencapai laju inflasi 31.13%
dan 51 48% per athun. Pada tahun 1997 laju inflasi tertinggi disumbangkan oleh
sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan, sedangkan inflasi terendah
disumbang oleh sektor perdagangan, hotel dan restoran sebesar 24.24% per tahun
Pada tahun 1998 laju inflasi tertingg berasal dan sektor pertanian sebesar 70.85%
per tahun dan inflasi terendah berasal dan sektor listrik, gas dan air minum
sebesar 15.51% per tahun. Laju inflasi scktoral tertinggi pada tahun 1998 tersebut
disebabkan oleh kepaikan harga komoditi hasil pertanian di Kabupaten Pacitan
terutama tanaman cengkeh. Untuk lebih lengkapnya laju inflasi PDRB Kabupaten
Pacitan tahun 1995-2000 dapat disimak dalam lampiran 4 dan rata-rata laju inflasi
dapat dilihat pada tabel 9
Tabel 9 Rata-rata Laju Inflasi PDRB Kabupaten Pacitan Tahun 1995-2000 (%) 54

‘ No Sektor I{am-rata_l_mu Pertumbuhan 1‘“’
A s .
’ mnflasi laju inflasi '
(1) | (2) ' (3) (4)
I l Pertanian 24,123 | 54,718
2. | Pertambangan dan penggalian 21,165 35,848
| 3. | Industni Pengolahan 21.683 | 7.434
4. | Lastrik, gas dan air minum 19,623 7.787
[ 5. | Bangunan 19,573 | 37926
: 6. | Perdagangan, hotel dan restoran 18,752 | 31,095
7. | Angkutan dan komunikasi | 21,378 18,049
8. | Keuangan, persewaan dan jasa perusahaan 24770 -7.638
9. | lasa-jasa 15.863 17.481 Lt
b,
10 | Total _ 21,223 | 25,532
Sumber: BPS (diolah) E
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4.2 Analisis dan pembahasan

Pembangunan daerah dilaksanakan dengan konsep pembangunan sekioral
schingga benar-benar memjadi  proritas dan potensi yang berlandaskan pada
keunggulan komparatif vang dimiliki oleh masing-masing daerah. Untuk
meningkatkan laju pertumbuban pemernntah harus menerapkan kebijakan vang
tepat sesual potensi pembangunan di masing-masing wilayah. Keunggulan ini
memadi  prioritas  pembangunan.  Untuk  menentukan sektor  priontas
pembangunan ekonomi di Kabupaten Pacitan tahun 1991-2000 digunakan
beberapa alat analisis yaitu Location Quetient (LQ), Dynamic Location Quetient
(DLQ) dan pertumbuhan. Dari tiga indikator terscbut kemudian diranking melalui

moddel skalling,

4.2.1 Analisis Penctapan sektor Prioritas
4.2.1.1 Analisa Location Quotient

Analisa Skalling merupakan suatu  fekmk vang sederhana untuk
menentukan urntan atan rancking suatu data vang dianalisis, Uratan ini diperolch
setelah pengurangan nilal masing-masing data dengan milal mimmum  yang
dibandingkan dengan selisth antara nilar maksimum dan mla mimmum. Anahisis
tersebut menghasilkan nila antara nol sampai seratus Tekmik i diperlukan unfuk
memudahkan dalam menetapkan sektor prioritas.

Analisis LQ merupakan teknik untuk menentukan kapasitas dan derapar
self-sufficiency  suatu  sektor vang menmjadi  sektor prioritas.  Analisa LO
menunjukkan kekuatan atau besar kecilnya sumbangan. Suatu sektor dalam suatu
kegatan ekonomi daerah dibandingkan dengan sektor yang sama di dacrah lain
Dialam literatur pembangunan daerah banyak discbutkan bahwa suatu sektor di
daerah yang memiliki nilan  LOQ lebih dan satu merupakan sektor kuat sehangga
daerah vang bersangkutan secara potensial merupakan pengekspor produk sekior
terscbut ke daerah lain. Dengan kata lain sektor terscbut dapat dijadikan leading
sector karena sifatnya yvang mempunyal keunggulan komparatf, Asumsi dan
penggunaan anahisis LO) adalah selera dengan pula konsumsi masyarakat masing-

masing daerah adalah sama, keperluan-keperluan untuk produksi dan juga
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produktivitas tenaga kerja antara satu dengan vang lain adalah sama. Perhitungan
LQ didasarkan pada nilai tambah bruto yang dimiliki masmg-masing sektor di
Kabupaten Pacitan. Dengan membandingkan hasil perbandingan nilai tambah
bruto scktor tertentu terhadap PDRB Kabupaten Pacitan, dengan  hasil
perbandingan nilai tambah bruto yang sama terhadap PDRB Provinsi Jawa Timur
pada tahun yang sama nilai LQ masing-masing sektor dapat diketahui. Hasil
perhitungan 1.Q untuk sembilan sektor dapat dilihat pada tabel 10
Tabel 10. Nilai LQ Sektor di Kabupaten Pacitan Tahun 1991-2000

Mo Sekior Tahun

1991 1982 1953 {894 1835 1996 1987 {88 1998 2000 Tot@l rang
reskaling king
(1) (2) @ W ® {6) (7) (8 (@ (i On 02 (13 (4

Periarian 7164 21087 20693 2399 273503 7408 24010 21808 21704 27001 SRGAR74 2
2 Pertambangen 1.78 1. 7259 18917 168015 18295 21267 2 BE3 40027 39463 100
gdan
enggalian
3 Industni D141 01441 01447 D433 D224 0127 012
Pengelahan
4 Listrik, Gas 0402 0427 04387 04519 02264 022289 02523 0237 02255 02337 5.21688 B
dan Air minum
Bangunan dan 0.996 1.0708 1.0568
Konsiruksi
Perdagangan, 0.585 0.5828
Hotel dan
restoran
Pengangkutan 03575 06097 [(B464 0B551 0885 Q.B747 0917 08025 0.7463 0.7471 34,9417 g
dan
Komunikasi
Keuangan, 0274 02791 02853 02306 13181 14062 14279 14774 1.505 1.529 34,1099 6
persewaan,
dan jaza
perusahaan
g Jasa 1,578 1.7028 1.742% 18191 18458 1.8972 19410 1747 1.7585 1.8384 75.2216

01299 0.1328 0.1288
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Sumber; Lampiran 5 dan &

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 5 terdapat beberapa sektor vang
mempunyal nila 1.0 lebih dan satu, vakm sektor pertaman, seklor pertambangian
dan penggalian, sektor bangunan dan kontruksi, sektor keuangan, persewaan dan
jasa perusahaan, dan sektor jasa. Sedangkan empat sektor yang lain memiliki nilai
LO) kurang darn satu selama sepuluh tahun. Dari anabsa LO) w1 akan ditentukan
sektor priomitas. Untuk mempermudahnya hasil analisa LQ) maisng-masing tahun

dianalisa dengan tehnik skalling. Berdasarkan perhitungan analisa skalling LO
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pada lampiran 6 diperolch hasil bahwa scktor pertambangan dan pengealian
merupakan sektor prionitas dalam pembangunan ekonom, disusul sektor pertamian
dan sektor jasa pada urutan kedua dan ketiga.

Secara umum seklor pertambangan dan penggalian memihiki LOQ vang
cenderung meningkat terutama setelah tabhun 1994, Dalam tabel 10 ditunjukkan
bahwa milar LO) tertimgg terjadi pada tahun 1999 yakni mencapm 4.0027 dan nilai
L0 terendah pada tahun 1994 vaite sebesar 16015 Trend nmilai LOQ sekior

pertambangan dapat dilibat pada gambar 2

Trend Nilai LQ Sektor Pertambangan dan
Penggalian Tahun 1921-2000

! ol S8 SN SN Y

Rl RL] | UiES Ly | LT | LM 1 1 IO

—@— Sekior Pertambangan dan Pengaoalian

t el

Crambar 2 @ Trend MNilai 1.0} Sekor Penambangan dan Pengealian

Hasil perhitungan L0 i menunjukkan bahwa sektor perfambangan dan
pengealian adalah seklor basis, dan milminya cenderung meningkat dan whun ke
tahun. Peranan terhadap PDRB  Kabupaten Pacitan juga cenderung
menmgkat.pada tabun 19Y] sumbangan yang diberikan sebesar 3.32% dan
memngkat pada tahun 2000 menjadi 3.52%. Sedangkan di tingkal propinsi Jiwa
Limur cenderung menurun, vakm menvumbang | .89% pada tahun 1991 dan
menjadi 0 89% pada tahun 2000

Faktor lain yang menyebabkan peningkatan peranan dan nilai 1O sektor
m adalah sifamya yang memiliki keunggulan komparatif. Alam wilavah

Kabupaten Pacitan vang berbatu dan berkapur memudahkan dalam perolehan
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bahan baku, vang dapat menekan biavanva. Kondisi i jarang ditemn di

kabupaten lainnva

4.2.1.2 Analisis Dynamic Location Quetient (DLQ)

Analisis Dynamic Location Ouetient (DLQ) digunakan sebagai alternatif
untuk mengatasi kelemahan analisis LOQ. Analisis DLOQ diperlukan untuk
mengetahui sektor unggulan yang dimiliki suatu dacrah. Nilai DLOQ diperoleh
dengan membandingkan tingkat rata-rata laju pertumbuhan setiap sektor daerah
bagian dengan dacrah himpunan, Analisa DLQ menunjukkan daya saing suatu
sektor tertentu dengan sektor di luar daerah. Sektor vang mampu bersaing akan
menjadi sektor prioritas dalam pembangunan ekonomi. Kemampuan bersaimg
suaty sektor ditunjukkan dengan nilar DLQ. Jika milar DLQ lebih besar dan satu
maka scktor tersebut dapat dikatakan mempunyal kemampuan bersaing dan
memiliki proporst laju pertumbuhan yvang lebih cepat darl dacrah lam

Untuk  menentukan  rangking, hasil  perhitungan DL dianalisa
menggunakan skalling. Berdasarkan lampiran 7, mlar DLQ dapat dilibal pada
tabel 11. Dan nilat DLQ tersebut kemudian diskalling. Dalam tabel 11 dapat
diketahui bahwa sektor prioritas menurut analisis skalling DLQ adalah sektor
pertanian, Pada lampiran 7 sektor pertanian mempunyai nilai DLO yang selalu
lebih besar dari satu kecuali pada tahun 1995 dan tahun 1999 Nilai it
menunjukkan bahwa proporsi rata-rata laju pertumbuhan seklor pertanian di
daerah bagian lebih cepal dan pada daerah himpunan

Selama kurun waktu tahun 1991-2000 sektor pertanian di Kabupaten
Pacitan memiliki rata-rata laju pertumbuhan sebesar 1.89% per tahun, sedangkan
di Jawa ‘Timur sebesar 0,56% per tahun. Hasil perhitungan DLQ menunjukkan
bahwa sektor ini mempunval keunggulan bersaing dengan daerah lam. Nila DLO)
sepanjang tahun sampel menunjukkan pola vang tidak teratur, beberapa tahun
meningkat dan beberapa tahun menurun. Trend nilai DLQ sektor pertanian dapat

dilihat pada gambar 3.

e ah.
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Tabel 11 Nilai DL Sektor di Kabupalen Pacilan tahun 1991-2000

“No Sakior Tahun  Total rang

reskalli  king

1982 1993 1994 1005 1586 1867 1888 1999 2000 ng

(1) (2) 4y (5) (6) (7) (8 @ (0 (1) (120 (13 (14)

1 Pertanian 1282 15417 11233 08208 13476 27431 4.3670 00832 724393 00 9

Z  Perambangan 0817 09036 07271 02707 6.00BG 09168 0.286T7 09378 08855 14,145 T
dan Penggalian

3  Industn 1.266 1.7133 1.0286 0.2772 15474 0.3919 06825 40787 0.B279 28374 B
Pengolahan

4 Lisirik, Gas dan 1.765 14077 2085 0.0416 0844 13129 62338 061535 24393 98067 2
A minum

5 E‘angunarl dan 2.0 0904 CHBB31 1.0987 1.4815 1.0405 Q4037 02863 08663 0.7938 8
Konstruksi

& Perdagangan, 0.892 11937 11,1936 016872 1.1381 0.9136 0.9447 05618 0.813! 4] g
Haotet dan
restoran

7 Pengangkutan 1877 1:9193 1.24586° 3.5319 08794 21241 332358 02814 1.1183 57834 3
dan Komunikas)

B Keuangan, 1352 1.3703 1366 25909 230471 13528 1.0383.06466 1.1111 S51.889 o
persewaan, dan
jass perusahasn

9 Jasa 1.25 1.4425 2.1248 1685 14004 16453 -2.5452 1.3312 Z2116° 53117 =

Sumber ; Lampiran 7

Trend Nilai DLQ sektor pertanian Tahun 1991-
2000

12| g
/A\ e
. =X
I g |
ol 6 | [ \
= F TR ™~
ﬂ L = R
1992 §71993 §7994 §7995 19961997 11995 11999 42000
) Tahun
= ¢/ 107 portanian]
Gambar 3 Trend Nila DLO cib
E
.
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4.2.1.3 Analisis Pertumbuhan

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator perekonomian
suatu wilayah tertentu. selama kurun waktu tertentu Pertumbuban ekonony
diartikan sebagai kenatkan GNP/GDP tanpa memandang apakah kenaikan itu
lebth besar dan tngkat pertumbuhan penduduk atau apakah terjadi perubahan
struktur atau tidak. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan perubahan tngkat
kegatan ekonom yang terjadi dan tabun ke tahun, sehingga untuk mengetahuinya
harus membandingkan pendapatan nasional dan tahun ke tahun (Arsvad. 1997:11).
Perhitungan tingkat pertumbuhan ckonomi suatu daerah menggunakan PDRB dan
pertumbuhan sektor dapat diukur dengan membandingkan nilai tambah dan tahun
sebelumnyva, Jika sustu sektor mempunyal peranan vang dominan akan tetap
mempunyvail lajn pertumbithan vang lamhbat maka alban menphambar pertumbuhan
ekonomi secara keseluruhan dan begitu pula sehaliknva, jika pertumbuhannya
cepat maka akan mendorong pertumbuhan ckonomi secara keselurahan, Apalisa
pertumbuhan ini untuk mengetahn laju pertumbuhan sektor tersebut mengingat
sifat pertumbuhan  sektor yang dapat menghambat maupun  mendorong

pertumbuhan wilavah

Berdasatian wmasa Q‘-Q::.\'f*h\\o__ _ nathihheg, A M;&\b}_;& A E..\“ “&f‘u‘

A, TRCOOERTORIRER SRR e, RS A
SCTHIEY TR YEDE ToRap TTORL. Danws
pertumbuhan memiliki apgka yang posit

i i

peningkatan dibandingkan sektor-sektor It
kegmatan kehistrikan dan penyediaan A W
tahun 1998 mencapai pertumbuhan yang

sektor lain vang mengalami penurunan
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4.2.1.3 Analisis Pertumbuhan

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator perekonomian
suatu wilavah tertentu, selama kurun wakiu tertentu. Pertumbuhan ekonon
diartikan sebagar kenatkan GNP/GDP tanpa memandang apakah kenaikan itu
lebih besar dari tingkat pertumbuhan penduduk atau apakah terjadi perubahan
struktur atay tidak. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan perubahan tingkat
kegatan ekonomi vang terjadi dar tahun ke tahun, sehingga untok mengetahuinya
harus membandingkan pendapatan nasional dan tahun ke tahun (Arsyad. 1997:11)
Perhitungan tingkat pertumbuhan ckonomi sualu daerah menggunakan PDRB dan
pertumbuhan sckior dapat diukur dengan membandingkan nilai tambah dan tahun
sebelumnva, Jika suatu sektor mempunyai peranan vang dominan akan letap
mempunyat laju pertumbuhan vang lamhat maka akan menphambat perfumbuhan
ckonomi secara keseluruhan dan begitu pula sebaliknya, jika pertumbuhanmya
cepat maka akan mendorong pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Analisa
pertumbuhan 1n untuk mengetahw laju pertumbuhan sektor tersebut mengingat
sifal  pertumbuhan  sektor yang dapat menghambat maupun mendorong
pertumbuhan wilayah

Berdasarkan analisa skalling pertumbuhan selama sepuluh tahun pada
lampitan 9 diperoleh urutan dan sektor yvang memibiki nilai total skalling
pertumbuhan dan vang tertinggi vaitu; sektor histrik, gas dan air nunum; sektor
industri pengolahan; sektor angkutan dan komunikasi; sektor pertambangan dan
penggalian; sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan: sckior bangunan;
sektor perdagangan. hotel dan restoran; dan sektor jasa-jasa. Hlasil perhitungan

-y

11
U

laju pertumbuhan pada lampiran 7 dapat dilihat pada tabe

Laju pertumbuhan sektor listrik, gas dan air minom dan tahun ke tahun
memiliki nilai vang cukup tingei, Bahkan pada saat krizsis moneter laju
pertumbuhan memilikt angka vang positif, vang artinya tetap mengalami
pemingkatan dibandimgkan sektor-sektor lain, Sektor yang mencakup semua
kegiatan kelistrikan dan penyediaan air minum di Kabupaten Pacitan ini pada
tahun 1998 mencapail pertumbuhan yang tinggi vaitu 8,25%, dibandingkan dengan

sektor lain yang mengalami penurunan. Laju pertumbuban yang tingg selama
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periode sampel menunjukkan kecenderungan yang menurun, dengan nilai laju

pertumbuhan tertinggn pada tahun 1992 dan milar terendah pada tahun 2000

Masing-masing adalah 15,80% dan 7,02%. Trend nila1 laju pertumbuhan sekior

listrik, gas dan air minum dapat dilthat pada gambar 4.

Tabel 12. Nilai Laju Pertumbuhan Sektor di Kabupaten Pacitan Tahun [992-2000

M Saktor Tahun total  rang
1992° 1993 1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 reskaling king

(1) {2) 4 (B B (D @ (9 (| (M ¢ 13 (19

1 Perlanian 38 380 302 370 374 333 77 157 16D 0 g

2  Pertambangan 5:50 880 BT 878 889 600 -518 050 1.95 44.3347M 4
dan Pengagalian

3 Industri 1107 980 942 845 13.34 223 353 185y 2.36 5388223 2
FPengolahan

4 Listrik, Gas dan 1580 1210 8.00 808 B19 1204 B25 T46 702 100 1
Alr rainum

5  Bangunan dan 1470 730 784 30071 B33 219 =557 113 38 3878216 b
Fonstruks|

& Perdagangan 760 850 8 299 ThH2 424 857 1.2 61 3284292 B
Hotel dan restoran

{  Angkutan dan T1:B7 1250 720 58362 561 354 493 1.85 224 4944023 3
komunikasi

8 Keuangan, 986 670 568 43206 935 447 811 400 1,33 3208322 T
Fersewaan dan
Jasa Perusahaan

9 Jasa 430 4088 555 1953 355 382 486 180 218 13235457 a8
Jumiah 57% 568 502 1902 561 365 63 114 1178

Sumber - Lampiran 8

Trend Laju Pertumbuhan Sektor Listrik, Gas dan
Air Minum Tahun 1592-2000

L Partumbiuhan

18392

1933 1984 1885 1996 1997 1998 1099 2000

Tahun

—&— 4 Listik
Gas dan
FIT minum

== - =

Gambar 4. Trend laju pertumbuhan sektor listrik. gas dan air minum

e A,
G
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4.2.1.4 Sektor Prioritas di Kabupaten Pacitan

Analisa reskalling diperlukan untuk memudahkan dalam menentukan
sektor prioritas, mengngat analisa skallmg LO, DLO, dan laju pertumbuhan
memperoleh hasil vang berbeda-beda. Dengan analisa skalling perbedaan-
perbedaan nilal dapat ditepiskan schingga sektor prioritas mudah ditetapkan.
Langkah vang diambil dalam tekmik analisis i vaita 1) anahsis skalling LO: 2)
analisis skalling DLQ: 3) analisis skalling pertumbuhan; 4) total skalling no 1, 2.3
direskalling.

[Dan hasil analisa skalling LO diperoleh sektor pertambangan dan
penggahian sebagal sektor prioritas, sedangkan analisa skalling DLQ diperoleh
sektor pertanian sebagal sektor prioritas dan analisa skalling pertumbuhan
menghasilkan sektor prioritas sektor istrik, gas dan air minum. Untuk memperoleh
sektor priornitas dalam pembangunan ekonomi & Kabupaten Pacitan maka dan
tiga indikator tersebut diskalling kembah, Hasil reskalling dapat dilihat pada tabel
13,

Tabel 13. Hasil Analisa Reskalling

i fa] Sektor LQ DL 0 Total Reskallng Rangking
(1) {2 (3) {4) (3 (8) (7} {8) '
1 Pertanian 862.5358 45301591 72.80708% 13883588 98 7722568 2 ]
2 Pertambangan 874.0081 13464558 3B1.61686 13902744 100 T g
dan Penggalian v
3 ndustri 0 18741147 44881568 B3I622715 1034823 g
Pengalahan fi
4 Listrik, Gas dan B0.55631 44584544 TES 34846 12957512 BB 7617536 3 ‘.ﬁ;_i
Air minum e,
5 Bangunan dan 4157585 11851235 3429094084 877212684 389909485 '
Konstruksi
6 Perdagangan, 1854223 82 1958849 0157161 549.18978 a 4

Hotel dan
restoran

{  Pengangkutan J05.3934 256 65564 41717874 192278 558847507 5
dan Komunikasi
8 Keuangan, 2881235 27461131 29627996 B59.01474 38:.0253028 &5

Persewaan dan
Jasa Perusahaan
Jasa 657 4431 27916335 169,58852 11061949 662246306

w0
B

Sumber: Lampiran 11

i
4
By
1,
t g
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Dalam tabel 13 telihat bahwa sektor pertambangan dan penggalian memihiki
sekor tertingzl, Dan perhitungan tersebut dapat ditentukan bahwa sektor lersebut
memadi sekior prioritas dalam pembangunan ekonom di Kabupaten Pacitan,

Sesuai urutan yang diperoleh sektor kedua adalah sektor pertanian, disusul sektor

listmik. eas dan air minum, sektor jasa. scktor angkutan dan komumkasi. sektor
. 4 g B

keuangan, persewaan dan jasa perusahaan, sektor bangunan, seklor indusin

pengolahan dan terakhor sekior perdagangan, hotel dan restoran

4.2.3.1 Analisis Pengaruh sektor prioritas terhadap PDRB

Kabupaten Pacitan

Analisa 11 merupakan kelamjutan dan analisa sektor pnoritas yang
bertujuan untuk mencan besaran pengaruh perfumbuhban sektor prioritas terhadap
pertumbuhan ckonomi (PDRB) Kabupaten Pacitan. Dalam analisis pengaruh i
data vang digunakan merupakan data kuartal selama tahun 1991 sampm tahun
2000, Perolehan data kuartal dengan menggunakan tehnik interpolasi

Dari data vang diperoleh menghasilkan persamaan regresi  linter

sederhana
Y = 4092006 + 27591 X
i 1,437 25,840
e Bl 1,068
R® = 0946 d=1122

Nilai pemerkira koefisien regresi dikatakan baik jika memenubi asumsi
dasar regres! hmer. Hasil analisa regrest menyatakan bahwa persamaan tersebin
memenuhl asumsi heteroskedastisitas, Analisa int dapat dilihat pada lampiran 14
Namun persamaan tersebul belum memenubi asumsi otokorelas:. Dalam
persamaan  tersebul milwn d (dorbin watson) vang diperoleh adalah 1,122,
sedanvkan mlal du untuk jumlah n=40 dan k= satu adalah 1,544 Akibal dari
adanya otokorelasi maka penaksir yang diperoleh memiliki sifat yang tidak elisien
sehingea peramalan vang dilakukan memuhia selang kepercayaan vang lebar dan

estimasi vang dilakukan menjadi kurang dapal dipercaya.

WYL L i ———

4
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Dalam metode analisis 11 untuk mengatasi adanva pelanggaran asumsi |
otokorelasi digunakan metode dua tahab durbin (The Durbin Two Stage Method),
mengingal jenis otokorelasi vang terjadi adalah otokerelasi posinl vaitu milai d .
mendekati nol atau kurang dari dua.

Berdasarkan metode dua tahap durbin, persamaan regresi transformasi
vang diperoleh adalah

Y* = 10736%907.79 + 26,00 X*
i 2715 22467

Sb - 2606 1,160

R2 =093 d=1,97]

Dimana:

Y* =¥, -pYir dan X*=X, - pXi
Y* = YtV {(l-p°) dan X% =XtV (1-p%)

Dalam persamaan tersebut tidak terjadi otokerelasi. Hal im dapat dilihat
dan nilai d. Nilai d yvang diperoleh lebih besar dan du dan kurang dan 4-du
Herdasarkan perolchan tersebut maka lipotesa awal vang menyatakan tidak ada
otokorelasi ditenima. Dengan demikian koefisien regrest lebnh efisien dan
peramalan vang dilakukan dapat dipercaya.

Dan persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut |

a. nila konstanta (intersep a) sebesar 10736907,79
Nitar 1m menumukkan bahwa besamya mlai Y* vang diperoleh jika

fuktor pengaruh varabel bebas (X*) konstan, sebesar 1073690779

D e T S R

b. mlai koefisien regrest X* sebesar 26,06
Koefisien im menunjukkan adanya pengaruh  positif.  Apahila
nerubahan  kenaikan vanmabel bebas sebesar 1% maka  akan
mengakibatkan kenaikan variabel terikat scbesar 26.06%. Berlaku
sehaliknva jika variabel bebas menurun sebesar 1%, maka menurunkan
nilai variabel terikat (Y*) sebesar 26.06% i

c. koefisien korelasi (R) X* dan Y* sebesar (0,964 dengan koefisien

L

determinai (R°) scbesar 0.93. Koefisien ini menunjukkan hubungan

vang positif, vakni nilai R adalah positif dan memibiki pengaruh vang
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cukup kuat vang diperjelas dengan koefisien determinasi. Keadaan im
menunjukkan bahwa variabel sektor prioritas mampu menyumbang
vareast pengaruh terhadap milai vanabel PDRB sebesar 93%.
sedangkan 7% sisanya berasal dan vanabel vang tidak masuk dalam
model penelitian ini.

Hasil perhitungan tersebut diperkuat dengan un t /f rest) vang diperoleh
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan milal t vang diperoleh sebesar 22,467
dengan tingkat signifikan (c) sebesar 5%. Pada proses analisa diketahui nilai
sigmifikan t adalah 0,000, Dengan demikian jelas bahwa tingkat sigmifikan
(probabilitas) vang diperoleh kurang dari 0,05 yang berarti menolak hipotesa awal
dan menerima hipotesa alternatifl Hasil ini memperlihatkan adanyva hubungan
vang signifikan antara kedua vanabel tersebut, vakni sektor prioritas memiliki

pengaruh yang nyata terhadap PDRB Kabupaten Pacitan,

4.2.3.2 Pengaruh Pertumbuhan Sektor Prioritas terhadap Pertumbuhan
Ekonomi (PDRB) Kabupaten Pacitan
Dalam persamaan regrest limer data yang diperoleh menghasilkan
persamaan
Y = 00248 | 0.906 X
- 0062 3.873
Sho: 03498 0,234
R* = 0.283
F = 15,002 d=1,154
Berdasarkan uji asumsi Klasik persamaan tersebut tidak memenuhi asumsi
tentang otokorelasi, karena nilal d sebesar 1,154 lebih rendah dan di vane sebesar
145, yang berarhi terjach otokorelasi positift Setelah dilakukan proses untuk
mengatasi adanya olokerelas, akhimya diperoleh persamaan
¥¥-= OS5 =aaC
¥ Pl
Sb : 033 0,305
TGN Ly, F 5,161 dw 1718
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Persamaan ini telah memenuhi asumsi klasik . Pertame, berdasarkan
analisa tentang asumsi heteroskedastisitas telah ditunjukkan bahwa variabel X*
tidak berpengaruh terhadap variabel residual. Milai ini ditunjukkan pada angka
probabilitas pada tingkat signifikan (o) sebesar 5%, yakni nilai t yang diperoleh
menunjukkan probabilitas lebih dari 5% vang artinya menerima hipotesa awal
bahwa tidak ada pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap variabel residual
Hasil ini menunjukkan bahwa tidak ada hetcroskedastisitas, Dengan kata lain
asumsi homoskedastisitas terpenubi.

Kedua, asumsi otokerelasi. Nilar d yang diperoleh sebesar 1,718, Nilai im
iwhih besar dan statishik d (du=1,54). Dan up asumsi diatas dapat dinyatakan
bahwa koefisien regresi telah memenuhi asumsi klasik, dan perkiraan yang
diperoleh memiliki nilai yang efisien dan peramalan yvang dilakukan dapal
dipercaya.

Dari persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut

a nilai konstanta (a) sebesar 0,151, Nilai in1 menumukkan bahwa pada
saat variabel X memiliki nilai vang konstan maka besarnya Y adalah
0,151
h kocfisien regresi X sebesar 0,693, Nilai ini mengandung makna
besarnya pengaruh variabel X (pertumbuhan sektor prioritas) terhadap
vanabel terikal Y~ (pertumbuhan PDRE) sebesar 69,3% pada saat. Jika
pertumbuhan sektor prioritas  meningkat sebesar  100%, maka
pertumbuhan PDREB akan memmgkat pula sebesar 69 3%, Begitu juga
jika pertumbuhan sektor pnioritas mengalami penurunan sebesar 100%
maka pertumbuhan PDRB menurun sebesar 69.3%
¢, hubunean antara X' dengan Y memiliki arah yang positif juga
didasarkan pada milm keefisien korelasi, Nilai ini sebesar 0,35 vang
menunjukkan kckuatan hubungan vang terjadi antara vanabel vang
berkaitan. Koefisien determinan (R") sebesar 0.122. Nilai ini
menunjukkan bahwa pengaruh variabel X terhadap vareasi perubahan
Y sebesar 12,2% Sedangkan vareasi terbesar berasal dan variabel

vang tidak masuk dalam model penelitian 1m1 yvakm 87,8%,
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d.  hasil perhitungan koehsien regrest vanabel bebas perkuat dengan up |
it test), Uji t vang dilakukan terhadap koefisien regresi X
metunjukkan milai 2,272 Nilai ini memiliki probabilitas 0.029
karena nilainya kurang dari 0,05 maka hipotesa awal ditolak, dan
menenma  hipotesa  alternan!” yang menvatakan bahwa vanabel
tersebut memiliki pengaruh vang nyata terhadap variabel terikat.

e. IMasil up T vang dilakukan memperoleh angka 5,161 dengan
probabilitas 0.029. Seperti ketentuan datas maka dapat diputuskan
bahwa terdapatl pengarub nyata antara varrabel bebas dengan vanabel

terikal secara serentak.

Dari hasil analisis penparuh sektor prionitas terhadap PDRB memmjukkan
bahwa nilai tambah sektor priorilas (dalam model transformasi) memiliki
pengaruh yang cukup sigmiikan Akibat perubahan vang terjadi pada sektor
pertambangan dan penggalian menvebabkan perubahan mlai tambah PDRB secara
nyata sebesar 26.60%, Sedangkan perubahan pertumbuhan sektor pertambangan
memiliki pengaruh yang besar meskipun dalam un korelas: mila R* sangat kecil.
Tingginya nilar tembah sckior pertambangan dan penggalian disebabkan oleh
eksplortas) yvang besar, sehingga output vang dihasilkan cukup mehmpah, Tam
karena penjualan dalam bentuk bahan mentah maka hasil vang diperoich tidak
cukup maksimal, Banvak nilai tambah vang seharusnva diterima dacrah mengalir
keluar daerah, Beberapa hal vang menycbabkan kerugian inl antara lain
penggunaan tehnologl dan kemampuan sumber dava manusia vang rendah, tingkut
mobilitas daerah vang rendah. tersedianva sarana dan prasarangd vang kurang
memadai, dan pangsa pasar vang sedikit. Banvak sumber daya sektor ini vang
dijual dalam bentuk bahan mentah. Sebagai contoh penjualan batu piring. Bahan
im banyak tersedia di Kabupaten Pacilan, namun karena belum lersedia tehnologt
maka vang dijual dalam bentuk bahan mentah, sehingga harga jual yang diperoleh
sangal rendah. Akibat mobilitas wilayah vang rendah penjualan produk sulit

dilakukan. Contohnya adalah hasil kerajinan akik yang sudah terkenal. Penjualan

R
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V. SIMPULAN DAN S , ¢ keRSITAS JEnses

v

5.1 Simpulan

Dari analisis dan Pembahasan yang dilakukan dalam penelitian tentang
Analisis Sektor Prioritas dalam Pembangunan di Kabupaten Pacitan dapat diambil
beberapa kesimpulan:

|, Berdasarkan analisis skalling dam tiga indikator yaitu LQ., DLOQ, dan
pertumbuhan diperoleh sektor vang memiliki nilai reskalling tertingg
schagai sektor prioritas di Kabupaten Pacitan yaitu sektor pertambangan
dan penggalian,

2 Sektor pertambangan dan penggalian sebagai seklor prioritas memiliks
nilal tambah bruto yang berpengaruh secara signifikan (vang ditunjukkan
dengan uy t) terhadap ekonomi wilayah (PDRB) sebesar 26 006, Sedangkan
hubungan yang lerjadi diantara keduanya adalah posinf dan cukup kuat.
vaitu nilai R sebesar (.964 dan nilai R sebesar 0,93, Namun pertumbuhan
sektor prioritas terhadap pertumbuhan ckonomi (PDDRB) kurang signifikan

dan memiliki hubungan yvang lemah vartu ditunjukkan oleh nilar R” sebesar

0.122.
.
5.2 Saran ,
Berdasarkan hasil penelitian im1 maka yang perlu dicermati oleh Ljf
g
pemerintah Kabupaten Pacitan serta pihak-pihak yang terkat dalam menjalankan
e
pembangunan di wilavah im adalah: %
|, Untuk mempercepat pembangunan di Kabupaten Pacitan hendiknya
melihal potensi sekior yang dimiliki dalam pembangunan
2. Sektor pertambangan dan penggalian merupakan salah sutu sumber daya
alam yang sulit untuk diperbaru, oleh sebab itu kebijakan pemernnlah
dalam eksploitasi harus memperhatikan keseimbangan dan kelersediaan
sumber daya tersebul
3. Karena pengaruh sektor prioritas (sektor pertambangan dan penggalian) Era

cukup signifikan terhadap nilai tambah PDRB, maka upaya yvang dapat

=y
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dilakukan untuk memacu pertumbuhannya antara lain melalm kebijakan
seperti pembangunan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan dan
perkembangan sektor ini, kebijakan insentifikasi dan ekstensifikasi dalam
perpajakan dan subsidi, peningkatan penggunaan tehnologi

Kebijakan investasi atau modal yanp berasal dart luar dacrah sebatknya
dianalisis secara cermal dan tepat sehingga keuntungan yang diperoleh
tidak banyak vang keluar daerah dan pertumbuhan ekonomi dapat lebih

ditingkatkan

¢
l
-
#
.3
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Lampiran 11
Perhitungan Rata-rata laju pertumbuhan
No Sekior gin Gi
(1) (2) (3) (4)
1 Pertanian 1.851928395 0.562991215
2 Pertambangan dan 5086911828 -4.584431398
Fengagalian
3 Industtn Pengolahan 5.803388165 6.187848304
4  Listrik, Gas, dan Air minum 9.62415021 15.642157
Bangunan dan kontruksi 7.135380932 1.577842595
Perdagangan, hotel dan 3.734313015 4.850157171
Restoran
7 Angkutan dan Komunikasi §.795560056 5.913917985

a8

Keuangan, persewaan dan
jasa perusahaan
Jasa-jasa

23.17091885

4.000181441

1.03813628%

2247328869

4.413846938

3.7014398586

Rata-rata laju pertumbuhan dirumuskan sebagai berikut :

gi={fPrf Po—1}100%
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mpiran 12 : Nilai tambah Sektor Pertambangan dan Penggalian dan Nilai Tambah PDRB
Kabupaten Pacitan Tahun 1991-2000 (Data Kuartal)
X Y Xt-1 Yt-1 p{Xt-1) p(Yt-1) X Y
) (2) {3} (4) (5) (6) {7) (8) (2)
1504090 .04 57601525.00 183470092 55502402 17 £9389.12 209512283
1928642 66 58154868.90 1904090.04 5760152500 50934409 -15408407.94 141929857 7356327684
195310529 5870762850 192B642.66 58154858.90 -515911.91 -15556427.43 2489107.20 7426405593
1977747 91 59260972.50 195319528 58707628 50 -522479.74 -1570429062 2500227.65 T74965763.12
2016641.58 60470696.20 1977747 91 589260572 50 -529047 57 -15852310.14 254568955 76323006.34
2000335.36 6136697050 2016641.98 60470659620 -539451.73 16175911 23 25BG7ET 09 77542881 73
2083822.04 622570683 50 2050335.36 61366970.50 -548464.71 -16415664.61 2632285875 TAET2728741
211731542 ©63153337.80 2083822 04 62257063.50 -557422 40 -16B53764.49 267493787 7TOBO7102.36
2183950.60 B3929150.20 211751542 63153337.80 -56643537 -16893517.86 275038597 8082270806
| 223833204 6485674160 218355060 6352918020 58420679 -17101058 38 282753883 8195779958
| 220270447 BL784292.90 2238332 04 64856741 60 -598753.82 -17349178.38 2B891458.99 B3133471 28
2292704 .47

23470769
238230888

BET711844 30 :

6730734920

7 BETE42482 50

66711844 30

-513288.45
B27843.07

-17587288.35
-17845418.35

2860375.36
3010152.95

84309142 65
BO10276T.55

2435059.90 BB167878.40 2382305.88 6730734220 -B37267.89 -18004715.91 3072367.79 86172594 31
<44859689.892 6902837330 2435009.590 68167878 40 £551389.22 -18234507.47 314107914 87263280.77

259092618

2B48597.76

688885902 40
75829261 80
80011480.20

248068592
2343375 94

25890526 .18

BE028373.30
B5BBE8B02 40
5928261 80

BB5852.05
-680354.13
BY3072.75

-18465089 BE
-18695281 39
-20311077 .53

3205371.59
3271280 31
334267051

88353892 26
9462454319

100322557 .73

2708537.24 B3277254.90 2649597 76 8001148020 -708767.40 -21403070.65 3417304.64 10468032585
) 27/67208.82 87359473.20 2708537.24 83277254.90 -724533.71 -22276665.69 349174253 10963613889
261997070 8441007260 Z7B7208.82 8735947320 74022836 -23388655.08 3580199.05 10777873168
2884800.40 B85617162.60 2819970.70 8441007260 -754342.16 -22579684. 42 353914256 108196857 02

2949629.60 86824252 .50 288480040 8561716260 -771684.11 22902591.00 372131371 10972684350

| 3074450.30 88031342.40 294962560 86824252 50 78902592 -23225487.54 380348522 111256829 .04
S022566.80 8814495890 301445930 88031342 40 -B0B367.86 -23548384.09 382893466 11169334299
3068949.00 B88460627.00 302256680 88144958 60 -BOB536.82 -2357877651 3AB774R562 112039403 51
3115331.00 89776203 00 306894900 B84680627.00 -820943.86 -23663217.72 393627486 113439510.72
31861713.20 90891961.10 3115321.00 89776293.00 83335104 -24015158.38 399506424 114607119.48 K
2988613.30 8175074590 3161713.20 90591961 10 -8B45758.28 -24233349.55 3834371.58 105984095 49 ?

) 295056230 B3070771.70 2988613.30 8175074580 -709454.06 -21868324.53 375001636 10493000673 8§
2912452.70 84392053.00 2950562 30 B3070771.70 -78O275.42 -22221431.43 3701728.12 106613484.43
2874401.70 85712079.10 291245270 84392053.00 -779081.10 -22574874.18 23653482 80 10828695328
2992237.00 B84321130.20 287440170 8571207910 -7B8802.45 -220927981.16 3761139.45 107249111 36

b 2881064.00 BAS61626.70 2992237.00 84321130.20 -800423.40 -225558902 33 378148740 10711752903
2569906.00 8480212330 29B1084.00 B4561626 70 -79743462 -2262023514 376734062 107422358.44
2858733.00 85042619.80 2969906.00 84802123.30 -794449.86 -22684567.98 3753182.86 107727187.78
301136290 86769760.80 2558733.00 85042619.80 -791461.08 -22748900.80 3802823.98 109518661.60
3025523.70 96385254.00 301136290 86769760.80 -B0553958 -23210011.01 383148328 11959616501
3041091.30 86000661.00 3025523.70 96385254 00 -B0S434.59 -25783055.45 385052589 11178371645

) 305565210 85616154.20 3041091.30 86000661,00 -813491.92 -23005176.82 38609144 02 108621331.02
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Lampirani3
Regression
Variables Entered/Removed”
Variables | Variables
Model Entered | Removed Method
1 sekior
:_Jartaqmba Entar
ngan
a: All reguested vanables entered.
b. Dependent Varable: PORB
Model Summary”
i
Sid
Error of
Adjusted | the
Wodel R R Sguare | R Sqguare | Estimate
i g732 G456 945 | 2741301
Model Summary® ‘n
.
':I
Change Statistics
= ~ S Ly
R e
Square | Sig. F
Mode! Changes F Change | df1 df2 | Change Durbin-Watson
1 945 667.681 | 1 a8 | 00a 1.122
a. Predictors: (Constant), sektor pertambangan
b. Dependent Variable: PORB
ANOVAP
Sum of | Mean
Maodel Sguares | df Square F Sig o
1 Regression 5 0E+1b 1 | 5.0E+15 B687.681 oo _.?_'
Residual 2 GE+14 8 7 BE+12 e
Total 5.3E+15 38

a. Predictors: {Constant), sektor pertambangan
b. Dependent Varable: PDRB
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Coefficients?
Standardi
zed
Linstandardized Coefficia
Coefficients nis
Mads| B | Std. Error | Beta g
i {Constant) 4082908 28485423 1.437 1589
sektor 575G P = = an
pertambangan 20,591 1.8 G973 25840 Qoo
Regression
Variables Entered/Removed®
Yanables ‘ \Variables !
Mode Entered | Removed Methed ]
1 sakior | [
pertamba Enter |
ngan | #

a. All requested variables entared,

b, Dependent Variable: Unstandardized Residual

Model Summary®

| Sid;
| Errar of
| Adjusted the
Model R R Sguare | R Sqguare | Estimate
[ 0o0E 000 026 | 2741201 |
Model Summary®
___Ehange Slalistics
a I
Sguare Sig F
| Mode| Change F Change di1 dr2 Change Durbin=-VWatsan
1 | 000" | 000 1 38 1.000 1.122

2. Predictors: (Congtant), sektor pertambangan

k. Dependent Variable: Unstandardized Residual

G M. L L st
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ANOVAP
Sum of Mean '
Mode! Sguares df Sguare F | Sig 4
1 Regrassion Qo0 1 Qoo _ "
Residual 29E+14 38 T.5E+12
Total 2.9E+14 39
a. Predictors: (Constant), sektor pertambangan
b. Dependent Variable: Unstandardized Residual

Coefficients®

Standardi
zed |
Unstandardized Coefficie
Coefficients nts
Model B Std, Error Bata t | Sig
1 {Constant) -5,96E-09 | 2848423 000 1.000
R oo’ 1,068 00 000 1.000
pertambangan
Coefficients?

Callinearity Statistics

Madel Tolerance VIF
1 (Constant)
sekior )
pertambangan 1,000 1,000

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual

TS

Collinearity Diagnostics®

Vanance Proporions

Condition sektor
Model Dimension | Eigenvalue | Index {Constant} | pertambangan
1 1 1.988 1.000 .01 a1
2 1.165E-02 13.067 89 93

a. Dependent Vanable: Unstandardized Residual

Casewise Diagnostics?

Case Std, lInstandardized
Number Residual Residual
38 3211 BBO3012.306

a, Dependent Vanable: Unstandardized Residual

.
L3
2
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Lampiran 14
Regression

Variables Entered/Removed?

Variables | Variables
Mode| Enterad FHemoved Method
1 a | Enter

a. All requested variables antered,

b, Dependent Variable: ¥~

Model Summary”

Std
Error of
Adjusted the
Mocdel R R Square | R Square | Estimate |
1 954 930 528 ooy 1026
Mode! Summary®
Change Siafistics
= |
Square '
Model Change F Change | df1 df2 Durbin-\Watson
1 830 | 584771 | 1 38 18T
8. Pradictors: {Constant), X*
b. Dependent Vanable: Y*
ANOVA"
Sumy of Mean
| Model Sguares | df Square F Sig.
1 Regression 1.6E+18 1.6E+18 4.7 D008
Residual 1.2E+15 | ag 31EH3
Total 1 7E+16 | 29

4. Predictors; (Constant), X*

b. Dependent Varable: Y*
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Coefficients®

Standardi
zed
Instandardized Coaffice
Coefiicients nts
Mode! B Std. Eror | Beta z | sig
1 (Constant) | 1.1E+07 | 3871265 2773 | .00g
P, 26,060 1,160 854 22 467 falais)
Residuals Statistics”
Std.
Mirimum Maximum nMean Deviation I
Predicted L o T =
Valle 1.3E+07 1.1E+08 G BE+07 208407 40
Std | |
Fredicted 4,136 965 000 1.000 40
Value
Standard
Error of s r . i
Predicted Ag1202.3 AT82835 . 1150633 | 4B3427.7 A0
Value
Adjusted
Pradicted 2 2E+07 1.1E+08 0.6E+07 1.9E+07 40
Value
Residual -1 0E+OT 2 BE+07 | -8.20E-09 409135 41
Std. » 3 .
Residual =1:873 4638 000 BET 40
Stiad. es A
Residual 2.5680 5092 -.007 1.085 40
Deleted iy . o A -
Residual -1.9E+07 3.1E207 1065688 6751933 44
Siud.
Deleted 2777 8.915 088 | 1.604 40
Residual
Mahal - = 2
Distance oM 17.103 A75 2.758 40
Cook's s E
Distance 0an 2831 143 605 40
Centered :
Leverage Qo0 439 025 a7 40
Value

a. Dependent Variable: Y*

T6

iy
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Lampiran 15

Pertumbuhan Sektor Pertambangan dan
Penggalian dan Pertumbuhan Ekonomi (PDRE)
Tahun 1991-2000 (data kuartal)

Mo Xt ¥i Xt-1 ¥t-1 At-piXt-1) Yt-p{yt-1)
{1) (2} {3 (4) {5) (B} {71

1 1.398 0.818 1.267676 068315
2 231 0.881 1.389 0818 -0281777 0.534986
a 1.22 0.944 0.81 0.881 108887 0571337
4 1,131 1.007 .22 0544 0861494 (0607688
2 1.452 1.129 1431 1.007 0973587 0703039
& 1:867 1.341 1.452 1,129 0552804 0.863433
7 1.683 1:554 1.567 1:341 1.020158  0.9867ST
8 1.798 1.766 | 683 1.554 1.086091 108658
g 1.971 143 1,798 17686 1.210448 (0.682982
10 2257 1.423 .871 143 1423267 081811
14 2.543 1.447 2257 1.423 1588289 0815071
12 2829 .41 2543 1447 1753311 0.81060%
13 e 1.2 2.829 1.41 1.0668333 060357
14 2203 1.237 2253 1.2 1.249981 07294
15 2152 1.273 2.203 1.237 1220131 0.74974%
16 2 1.3 2:152 1273 1481704 O 771521
i 0.218 2102 1.31 1298854 077213
18 3.087 2188 0218 12687476 3189214
1t 68413 2183 3.087 1268361 5 102069
20 8728 2187 6413 1.272669 7015301
21 1. 773 2,202 0728 1.280554 -2341944
22 B 22 | 773 1283324 0776021
23 1279 2.9 1826 1.287363 0633502
24 1.032 2795 1279 1.291402 0490283
25 1.032 A 1032 0601441 0585464
26 0.952 1.548 1.032 0861042 0515464
2f 0.873 1.515 0,952 0.B44155 0470304
28 07493 1.485 0873 02372
29 0.037 1.454 07893 0258439
30 -1 039 -2 205 0.037

3 2116 {6 -1.03

32 -3.192 1,985 291

3o 0.411 -0.39 -3.15:

a4 0.327 0,556 0411 0153147
35 2315 0.242 0.435 0,327 0130885 0103678
35 0,194 0.1589 0.315 0.242 0.0680755 0056634
37 0.433 0357 0.194 159 0.350838 0.283743
38 0.469 0414 0433 0:351 0.285841 0.265527
39 0.506 0478 04649 0.414 0307612 0.300878
40 0.542 0.539 0.506 0476 0327962 0337652
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Lampiran 16
Analisa Regresi

Variables Entered/Removed®

arnables | Vanables
Maodel Entared Removead Method
1 pertumkby
han sektor
pertamba
ngan
perimi&_:l :
tahun t |

Enter

a. All requested variables entarad

b. Dependent Variable: pertumbuhan PDRB

Model Summary”

Sid
| | Ermorof
Adjusted | the
Maodel R R Sgusre | R Sguare | Estimate
1 Bait 282 | 264 | 1.68013
Model Summary®
Change Statistics L9
R 'l '
Square | Sig. F
Maodel Change F Change di1 | df2 Changs Durhin-Watson
1 282 14 858 | 11 38 000 1.154

a. Predictors: (Constant), pertumbuhan sektor pertambangan pericde tahun t
0. Dependent Variable: perumbuban PDRB

ANOVAP
Sum of i Mean l
Model Sguares | df Square. | E Sig. _
1 Regression 42.296 | 1 42726 | 14859 noge
Residual 107.267 | 38 2823 |
Total 145.493 a9

-

a Predictors: (Constant), pertumbuhan sektor pertambangan pericde tahun t
b. Dependent Varable: pertumbuhan PDRE

IR TR
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Coefficients®
Standardi
J Zaed
Unstandardized Coefficie
Coefficients nts
Model B Std. Error Beta 1 Sig
1 {Canstant) -2 37E-D2 399 - 055 853
pertumbuhan
sektor
pertambangan 205 | 234 e ¥, 2.868 ooo
periode tahun t
Residuals Statistics®
_ Std '
Minimum Maximum Mean Deviation
Pradicted
Value -2.01922 | 2.53665 1. 12573 1.04053 40
Std, |
Predicted -3.022 1.358 000 | 1.0C0 40
Value |
Standard
Errorof
Sradicted 26581 85544 | 35687 11890 40
Value
Adjusted
Predicted -2.73881 2.62428 1.11415 1.09413 40
Value
Residual -2.81538 {75880 1.08E-16 1.65845 | a0
atd .
Braied -1.676 4618 000 9e7 40
atud. Al s
Rasidual -1.746 4718 003 1.017 40
Deleted o '
Residuai | 305506 | 809767 | 1.16E-02 | 1.76207 40
Stud
Delgted -1.786 7233 [ Fic] 1:357 40
Residual
Mahal |
istares 00z 9135 a75 1.736 A0
Cook's
Distarice 00o0 485 032 0ay 40
Centered
Leverage aoo 234 025 045 40
Value

8. Dependent Variable pertumbuhan PODRE

79
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Uji Asumsi Heteroskedastisitas
Variables Entered/Removed’

Varnables
Removed Method

Enter

Maodal Variables Entered |
1 pertumbuhan sekior pertambangan® |

4 All requesied vanables entered
Dependent VVariable: Unstandardized Residual

o

Model Summan/®

¥ I |
' |
! -I Adjusted | Std. Emror | Change Statistics
| R ‘ = of the | R Sqguars F Sig. F
Model R | Square | Square | Estimate | Change }Ehanqe df df2 Changs
1 000%| 000 | -027 | 148448 | 000 | 00D 1 37 1.000
2. Predictors; (Constant), pertumbuhan sekior pertambangan pariode tahun 1
b Dependent VVariable: Linstandardized Residual
ANOVAP
Sum of Mean I
Maodel Squares df Square | F Sig
1 Regression 000 1 000 | &
Residual 81 537 37 2204 |
Total 81537 g | |
8 Predictors: (Constant), pertumbuhan sektor pertambangan periode tahon t
0. Dependent Vanable: Unstandardized Residual
-.J;I
L
Coefficients® o
Stand r
| ardized %)
Unstandardized Coeffi .
Coefiicients cients
Maode] B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 3.38E-16 354 Qoo | 1.000
pertumbuhan sektor = .
207 on ooe )
pertambangan ooo 20 ! Qoo pog 1. 00
4. Dependent Variable: Unstandardized Residual
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Lampiran 17 : Analisis Regresi

Variables Entered/Removed

Vananples YWanables
WMadel Entered Removed Method
1 Ke Entar

8. All requested vanables entered

b. Dependent Variable: ¥*

Model Summanf

I |
| =i
Adjusted | Errorof | Change Statistics
R R the R Sauame F | Sig. F Durbin-
Model R Sguare | Sguare | Estimate | Change | Change |dft | dfZ Chanae | Watson
1 3s0° 122 aeg }.53204 122 5,161 | 1 ar | 029 | 1.718
2. Predictors: (Constant), X~
B. Dependent Variable: Y*
ANOVAP
Sum of l Mean |
Mods| Squares df | Square F Big.
1 Regression 12915 | 1 | 15545 | 5161 02g#8
Residual B6.544 | 37 2.347 '|
| Total g8 858 28 #
a. Predictors: (Constant), X°
b Dependent Vanable: Y™
Coefficients? ok
Standardl ' |
zed
Unstandardized Coefiicien |
Coefficients ls |
Model = | std: Error | Balz | t Sig l
1 {Canstant) 151 330 | ’ 458 | S0
|
AL 653 3o | 350 | 2272 | 329

) 4. Dependent Variable: ¥*
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Lampiran |8 l s

Metode Dua Tahap Durhin

{I'he Durbin Two Stage Method)

Persamaan Represt awal

il by +h X, +u

Mengatasi (Mokorelasi
Langkalh pertami

Membuaat Regres1 Y, terhadap Y, X, dan X, |
Yi = ball-p) =~ p¥Yy + aX,—b:p X, +v (1)

p . Rho : kocfisien korelasi sehenamya antara X dan Y

Langral kedua ;

Y= pYu = by (I-p) 4+ b (X; — X ) v (2) ,

v

> - tho: perkraan dan persamaan 2 untuk membuat persamaan transformasi e

| I 4

. ’ . b

Persamaan transformasi : :

Y¥*= hy + by (3)

j Yi=N - pYX.; dan A= - pXy
| - h 3 = 2
Y*i =Yi(1-p) dan AR =X -p)

.‘f

L1%

o



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

